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ABSTRAK 

Darunee Raneesa (D41215115) 2019, Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah Akhlah 

Dalam Membentukan Karakter Siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo, skripsi, 

program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

Kata kunci: 

Kepribadian Guru, Guru Aqidah Akhlak, Pembentukan Karakter Siswa. 

Penelitian dalam  skripsi ini berlatar belakang dari salah satu aspek penting yang 

mempengaruhi terhadap kesuksesan seorang guru dalam menjalankan tugasnya yaitu 

kepribadian. Kepribadian ini akan menentukan apakah seorang guru tersebut akan 

menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi para siswanya atau akan menjadi 

penghancur atau perusak bagi hari depan siswantya. Faktor kepribadian guru tersebut 

sangat menentukan peranan bagi siswanya. Kita menyedar atau tidak bahwa kepribadian 

guru sangat berpengaruh terhadap pembentukan karakter siswa dalam kehidupan sehari-

hari. Sehingga dapat ambil kesimpulan bahwa kepribadian guru sangatlah erat 

hubungannya dengan membentukan karakter siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif, jumlah populasi adalah pelajar 

kelas VIII di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. Jumlah semuanya adalah 130 orang,  

dengan menggunakan teknik random sampling (sampel acak sedarhana) diambil 30% 

yaitu 39 siswa.  Kemudian dianalisis dengan teknik pengumpulan data melalui angket 

yang berisi sejumlah penyataan tentang kepribadian guru dan pembentukan karakter 

siswa. Angket ini dibagikan kepada responden, jawaban angket tersebut dihitung dengan 

rumus prosentase  kemudian menggunakan teknik regrasi liner sederhana seterunya 

diolah dan dijelaskan secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) kepribadian 

guru di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo tergolong sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat 

dari analisis data yang menunjukkan nilai prosentase sebesar 86,6% yang berada diantara 

75% - 100%; 2) pembentukan karakter siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo 

tergolong sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis data yang menunjukkan nilai 

prosentase sebesar 79,4% yang berada diantara 75% - 100%;  3) berdasarkan hasil 

analisis pengaruh kepribadian guru aqidahh akhlak dalam membentuk karakter siswa di 

MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo menunjukkan bahwa hasil penelitian dari korelasi 

sebesar 0,677 yang berarti terdapat korelasi yang sedang. Yang terletak antara 0,40 – 

0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepribadian guru aqidah akhlak 

mempunyai pengaruh yang sedang dalam membentukan karakter siswa kelas VIII di MTs 

YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya, manusia memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kehidupannya, baik untuk meningkatkan pengetahuan, maupun 

mengembangkan kepribadian dan keterampilannya. Untuk meningkatkan 

kehidupannya itu, manusia akan selalu berusaha mendapatkan pengalaman 

baru. Usaha itu disebut dengan pendidikan. 

Indonesia memerlukan sumberdaya manusia dan mutu yang memadai 

sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi sumber 

daya manusia tersebut, peran yang sangat penting dimiliki adalah 

pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbing, pengajaran, dan 

latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat. 

Untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 

berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. 

Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam 

bentuk pendidikan formal dan non formal, di sekolah dan di luar sekolah, 

yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan 

kemampuan-kemampuan individu, agar di kemudian hari dapat memainkan 
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peran hidup secara tepat.1 Peran tersebut diharapkan dapat membawa pada 

keberhasilan yang benar-benar nyata untuk suatu bangsa. 

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya 

ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. Bahkan ada yang 

mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/ karakter 

bangsa (manusia) itu sendiri”.2 

Sejak tahun 1990-an, terminologi pendidikan karakter mulai ramai 

dibicarakan. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya melalui 

karyanya yang sangat memukau, The Return of Character Education sebuah 

buku yang menyatakan dunia barat secara khusus di mana tempat Lickona 

hidup, dan seluruh dunia pendidikan secara umum, bahwa pendidikan 

karakter adalah sebuah keharusan. Inilah awal kebangkitan pendidikan 

karakter. 

Menurut Rya dan Bohlin, menyatakan bahwa ada tiga unsur pokok, 

yaitu mengetahui kebaikan (knowing the Good), mencinta kebaikan (loving 

the good), dan melakukan kebaikkan (doing the good). Dalam pendidikan 

karakter, kebaikan itu sering kali dirangkum dalam sederet sifat-sifat baik. 

Dengan demikian, maka pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk 

membimbing perilaku manusia standar-standar baku.3  

                                                           
1 Redja Mudiyaharto, Pengatar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar Pendidikan 

pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Psrdsada, 2002), cet., 2, 

11. 
2 Ahmad Tafsir, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,  (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2012), cet. 2, 2. 
3 Ibid., 11. 
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Menurut Thomas Lickona juga mengukapkan bahwa ada sepuluh 

tanda-tanda yang mengindikasikan sebuah bangsa mengarah pada jurang 

kehancuran. Tanda-tanda tersebut adalah (1) Meningkatnya kekerasan di 

kalangan remaja, (2) Penggunaan Bahasa dan kata-kata yang memburuk, (3) 

Pengaruh kelompok sebaya yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) 

Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti narkobah, alcohol dan seks 

bebas, (5) Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, (6) 

Menurunnya etos kerja, (7) Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang 

tua dan guru, (8) Rendahnya rasa tanggung jawab, (9) Membudayanya 

ketidak jujuran, (10) Adanya rasa saling curiga dan kebencian diantara 

sesama.4 

Bila di cermati dengan seksama, dari sepuluh tanda-tanda yang 

diugkapkan oleh Thomas Lickona tersebut sudah banyak kita jumpai dan 

terlihat di seluruh negara baik Indonesia sendiri maupun di negara lain. 

Salah satunya adalah perilaku kekerasan di kalangan remaja. Seperti yang 

telah dilansir dalam situs  megapolitan.kompas.com pada tanggal 09 

September 2018, bahwasanya Tawuran antara SMAN 32 Jakarta Selatan 

dan SMK Muhammadiyah Jakarta Selatan, di Jalan R Soepeno, Grogol 

Utara, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Kejadian ini mengakibatkan 1 

pelajar SMK berinisial AH tewas saat tawuran terjadi.5 

                                                           
4 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

cet. 3, 35. 
5 https://megapolitan.kompas.com/read/2018/10/12/11534211/tewaskan-siswa-smk-di-jaksel-

alumni-sman-32-dalang-tawuran-akhirnya. Diunduh pada tanggai 13 Oktober 2018 pukul 11:26 

WIB. 

https://megapolitan.kompas.com/read/2018/10/12/11534211/tewaskan-siswa-smk-di-jaksel-alumni-sman-32-dalang-tawuran-akhirnya
https://megapolitan.kompas.com/read/2018/10/12/11534211/tewaskan-siswa-smk-di-jaksel-alumni-sman-32-dalang-tawuran-akhirnya
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Dan yang tak kalah mencorong dunia pendidikan kita, adalah kejadian 

siswa aniaya guru di Sampang hingga meninggal dunia. Ahmad Budi 

Cahyono, guru mata pelajaran Seni Rupa SMA Negeri 1 Torjun, Kabupaten 

Sampang, meninggal dunia di rumah sakit dr Soetomo Surabaya, diduga 

karena dianiaya oleh muridnya.6 

Kemudian baru saja berlaku di Thailand, kasus siswa SMP bully siswi 

SD di sebuah sekolah Provisi Phayao, Thailand. Seorang siswi SD berusia 8 

tahun adalah anak berkebutuhan khusus atau ABK  yang dilakukan 

sejumlah  siswa dan siswi SMP di dalam kelas. Peristiwa ini memjadi viral 

di media sosial. Dalam video tersebut terlihat jelas perilaku bully dan aniaya 

yang terjadi.7 

Salah satu kejadian yang sangat dahsyat yang pernah berlaku di 

Amerika Serikat. Seorang remaja melakukan penembakan amok di sebuah 

sekolah menengah di Florida pada hari Rabu 14 Februari 2018, remaja 

tersebut nama Nikolas Cruz, 19 tahun seorang mantan pelajar di sekolah 

tersebut, menewaskan 17 orang dan melukai beberapa orang lainnya. Aksi 

penembakan itu terjadi di Marjory Stoneman Douglas High School di 

Parkland, sekitar 72 km di utara Miami, Florida.8 

Betapa sedihnya apabila kita lihat perilaku pelajar pada masa sekarang 

ini. Kita sering dengar generasi muda harapan bangsa tetapi saat ini malah 

                                                           
6 https://news.detik.com/berita/3845912/cerita-siswa-aniaya-guru-di-sampang-hingga-meninggal-

dunia. Diunduh pada tanggai 13 Oktober 2018 pukul 12:06 WIB. 
7 https://www.dailynews.co.th/regional/671018. Diunduh pada tanggai 13 Oktober 2018 pukul 

16:15 WIB. 
8 https://www.dw.com/id/17-orang-tewas-dalam-penembakan-amok-sekolah-di-florida-as/a-

42594532. Diunduh pada tanggai 13 Oktober 2018 pukul 14:12 WIB. 

https://www.dailynews.co.th/regional/671018
https://www.dw.com/id/17-orang-tewas-dalam-penembakan-amok-sekolah-di-florida-as/a-42594532
https://www.dw.com/id/17-orang-tewas-dalam-penembakan-amok-sekolah-di-florida-as/a-42594532
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mencermin perilaku yang sebaliknya. Tidak sedikit pelajar saat ini yang 

mencerminkan perilaku kurang terpuji yang kemudian tidak jarang pula 

mengarah kepada tindakan kriminalitas. 

Dari beberapa contoh kasus yang telah terjadi tersebut dapat 

menggambarkan bahwa pada masa sekarang ini, baik masyarakat maupun 

generasi mudanya semakin mengalami kerusakkan moral. Sehingga 

menyebabkan semakin jauh untuk membentuk masyarakat yang berkarakter. 

Hal tersebut bukan saja menjadi tugas pemerintah atau lembanga pendidik, 

bahkan menjadi tugas bagi seluruh warga masyarakat untuk membentuk dan 

mendidik generasi muda supaya memiliki karakter yang baik. 

Guru sebagai peranan sentral dalam proses belajar mengajar, untuk itu 

mutu pendidikan di suatu sekolah ditentukan oleh kemampuan seorang guru 

dalam menjalankan tugasnya.  

Guru merupakan orang tua kedua bagi siswa dan sebagai orang tua di 

lingkungan sekolah. Tapi kenyataannya di sekolah-sekolah masih banyak 

guru yang mengajar hanya sebagai kewajiban saja, sehingga sering kita 

dengar yang mengatakan bahwa guru lebih sering memberi pelajaran kepada 

anak sekadar memberi materi pelajaran. 

Seorang pendidik atau guru diharapkan tidak sekadar menyampaikan 

ilmu kepada siswa, melainkan menanamkan kepribadian yang baik kepada 

siswa. Seperti pribahasa yang sering didengar “Guru kencing berdiri, murid 

kencing berlari” artinya seorang murid akan meniru apa yang dicontohkan 

oleh orang yang dianggapnya guru (bahkan dalam hal yang tidak baik 
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sekalipun) dan bahkan bisa melakukan yang lebih buruk lagi. Oleh karena 

itu, guru harus berusaha menampilkan kepribadian yang baik karena ia akan 

ditiru atau mencontohi oleh siswanya.  

Faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya, 

kepribadian itulah akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan 

pembina yang baik bagi anak didiknya, terutama bagi  anak didik yang 

masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka yang sedang mengalami 

kegoncangan jiwa (tingkat menegah).9 

Tingkah laku atau moral guru pada umumnya merupakan penampilan 

dari kepribadiannya, misalnya  dalam tindakannya, cara bergaulan, 

berpakaian, ucapan dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik 

yang ringan maupun yang berat. Kepribadian yang mantap dari sosok 

seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik 

maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang 

patut “digugu” (ditaati nasehat, ucapan, atau perintahnya) dan “ditiru” (di 

contoh sikap dan perilakunya). Karena kepribadian  adalah unsur yang 

menentukan keakraban hubungan guru dengan anak didik.  

Kepribadian guru akan tercermin melalui sikap dan  perbuatannya 

dalam membina dan membimbingkan peserta didiknya. Menurut Alexandr 

Mikeljohn menyatakan “Tidak seorangpun yang dapat menjadi guru yang 

                                                           
9Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

7 

  

sejati (mulia) kecuali dia menjadikan dirinya sebagai bagian dari anak didik 

yang berusaha untuk memahami semua anak didik dan kata-katanya”.10 

Berdasarkan paparan diatas secara sederhana dapat disimpulkan 

bahwa salah satu aspek terpenting seorang guru dalam menjalankan 

tugasnya adalah faktor kepribadian. Guru harus mempunyai keterampilan 

dan kepribadian yang menarik sehingga siswa dapat termotivasi untuk 

berkarakter mulia. 

Guru Aqidah Akhlak merupakan guru yang mengajar salah satu 

pelajaran agama dimana tugas guru disini mewujutkan siswa secara ilmiah. 

Dalam pelajaran aqidah akhlak itu sendiri membahas tentang tingkah laku 

dan keyakinan iman. 

Hasil pengamatan sementara yang dilakukan di MTs YPM 1 

Wonoayu Sidorjo mengidikasikan bahwa masih banyak siswa MTs ini yang 

belum menampilkan atau melakukan tindakan perilaku dan etika norma 

sesuai dengan karakter dan kepribadian bangsa Indosenia. Hal inilah 

mendorong penelitian tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

mengkaji masalah pengaruh guru Aqidah Akhlak tersebut dan juga 

pembentuk karakter siswa. 

Dari uraian di atas, maka dapat judul penelitian tentang “Pengaruh 

Kepribadian Guru Aqidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Siswa di 

MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo” 

 

                                                           
10 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005), 41. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari beberapa pemikiran di atas, maka ada beberapa permasalahan 

pokok yang berkaitan dengan “Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 

Dalam Membentuk Karakter Siswa Di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo” 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kepribadian Guru Aqidah Akhlak di MTs YPM 1 Wonoayu 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana Karakter siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo? 

3. Bagaimana Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah Akhlak Dalam 

Membentuk Karakter Siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo? 

 

C. Tujuan  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, 

antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui Kepribadian Guru Aqidah Akhlak di MTs YPM 1 

Wonoayu Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui Keadaan Karakter Siswa di MTs YPM 1 Wonoayu 

Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui adakah Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 

dalam membentuk Karakter Siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a) Penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

meriah gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd) pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam di UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

b) Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribuksi pengetahuan 

tentang pengaruh kepribadian guru Aqidah Akhlak dalam 

membentuk karakter siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

c) Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam upaya membentuk 

karakter peserta didik yang baik dan sesuai. 

2. Secara Praktis 

Menambah pengentahuan yang lebih matang dalam bidang 

pengajaran dan menambah wawasan dalam bidang penelitian, sehingga 

dapat dijadikan sebagai latihan dan pengembangan sistem pendidikan 

maupun pembelajaran yang baik dalam memotivasi ataupun 

membentuk karater peserta didik, juga sebagai kontribusi nyata bagi 

dunia pendidikan. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Tinjauan terhadap beberapa penelitian terdahulu untuk 

mempertajamkan metodologi dengan tujuan melihat letak persamaan, 

perbedaan kajian dalam penelitian yang akan dilakukan disamping itu untuk 

menghindari pengulangan atau persamaan dalam penelitian sejenis yang 

telah dilakukan oleh peneliti lain. 

1. Skripsi yang berjudul: Peran Kepribadian Guru Dalam Meningkatkan 

Motivasi Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Siswa Kelas XI Di MA Alhidayah Tuban. Karya dari Stiti Faiqotut 

Tanjiriyah UIN Sunan Ampel Surabaya jurusan Pendidikan Agama 

Islam, yang terbit pada tahun 2015.  

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif diskriptif. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mempunyai peran yang cukup 

baik terbukti siswa termotivasi untuk belajar dan mempersiapkan materi 

pada setiap pertemuan dan termotivasi untuk aktif belajar baik di dalam 

maupun di luar kelas.11 

2. Skripsi yang berjudul:  Peran Pendidik Dalam Pendidikan Karakter di 

SMP YIMI Gresik. Karya dari Aulia Asnah UIN Sunan Ampel Surabaya 

jurusan Pendidikan Agama Islam, yang terbit pada tahun 2012.  

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan bertujuan untuk 

mengentahui peran pendidik dalam proses pendidikan karakter anak 

                                                           
11 Siti Faiqotut Tanjiriyah, “Peran Kepribadian Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas XI Di MA Alhidayah 

Tuban”, Skripsi, (Surabaya: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  UIN Sunan Ampel Surabaya 

jurusan Pendidikan Agama Islam, 2015). 
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didik, cara dan proses penanaman pendidikan karakter di SMP YIMI 

yang memiliki keunggulan.12 

3. Skripsi yang berjudul: Pengaruh Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Terhadap Pembentukan Karakter Siswa Di SMP Wachid Hasyim 2 

Surabaya. Karya dari Susi Ardina  UIN Sunan Ampel Surabaya jurusan 

Pendidikan Agama Islam, yang terbit pada tahun 2016.  

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field research) untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran aqidah 

akhlak, serta mendeskripsikan pengaruh mata pelajaran aqidah akhlak 

terhadap pembentukan karakter siswa di SMP Wachid Hasyim 2 

Surabaya.13 

Dari tulisan-tulisan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa belum 

ada penulis yang membahas “Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 

dalam membentuk Karakter Siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo”. 

Pada penelitian ini ingin mengentahui dan lebih focus  kepada pengaruh 

kepribadian guru aqidah akhlak dalam membentuk karakter siswa di MTs 

YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. Dengan demikian semoga tulisan ini 

memberikan wacana keilmuan pendidikan Islam. 

 

 

                                                           
12 Aulia Asnah, “Peran Pendidik Dalam Pendidikan Karakter di SMP YIMI Gresik”, Skripsi, 

(Surabaya: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  UIN Sunan Ampel Surabaya jurusan 

Pendidikan Agama Islam,  2012) 
13 Susi Ardina , “Pengaruh Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Pembentukan Karakter Siswa 

Di SMP Wachid Hasyim 2 Surabaya”,  Skripsi, (Surabaya: Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan  UIN Sunan Ampel Surabaya jurusan Pendidikan Agama Islam,  2016) 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

Agar dalam  melaksanakan penelitian masalah tidak meluas, maka ada 

batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Kepribadian guru aqidah akhlah di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. 

2. Nilai-nilai karakter yang ingin diwujudkan dalam diri siswa. 

3. Pengaruh kepribadian guru aqidah akhlah yang dapat mempengaruhi 

terbentuknya karakter siswa. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi oprasional ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang pengetian atau kata kunci dari judul “Pengaruh 

Kepribadian Guru Aqidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Siswa 

di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo” 

1. Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kepribadian artinya sifat 

hakiki yang tercermin pada sifat seseorang atau suatu bangsa yang 

membedakannya dari orang atau bangsa lain.14 

Kepribadian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 

“Personality”. Kata personality sendiri berasal dari bahasa latin Ipersona  

sendiri berasal dari bahasa latin persona yang berarti topeng yang 

                                                           
14 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007) 
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digunakan oleh para aktor dalam suatu permainan atau pertunjukan.15 

Sedangkan menurut Prof Dr. Zakiyah Daradjat (1980) mendifinisikan 

kepribadian yang sesungguhnya adalah  abstrab (ma’nawi), sukar dilihat 

atau diketahui secara nyata, yang diketahui adalah penampilan atau 

bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan.16 

Dalam sebuah proses pendidikan guru merupakn salah satu 

komponen yang sangat penting, selain komponen lainnya seperti 

kurikulum, metode, sarana prasarana, lingkungn dan evaluasi. Guru 

berperan peting dalam kaitannya dengan kurikulum karena gurulah yang 

secara langsung berhubungan dengan murid. Demikian guru  berperan 

penting dalam hal sarana, lingkungan, dan evaluasi karena seorang 

gurulah yang mampu memanfaatkanya sebagai media pendidikan secara 

langsung bagi muritnya.17 

Menurut UU Guru dan Dosen No. 14 tahun 2005, guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikn 

dasar, dan pendidikan menengah. 

Pengertian guru Aqidah Akhlak sebenarnya tidak jauh berbeda 

dengan pengertian guru pada umumnya. Yang membedakan haknyalah 

dalam hal penyampaian mata pelajarannya. 

                                                           
15 Syamsu Yusuf, Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 3. 
16 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, ibid., 39. 
17 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesioanl, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2008), 17. 
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Kepribadian guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala 

sesuatu yang tampak dari sifat dan perilaku guru aqidah akhlak di MTs 

YPM 1 Wonoayu Sidoarjo dalam kehidupannya sehari-hari, baik dalam 

melaksanakan tugas dalam kelas maupun di luar kelas. 

2. Pembentukan Karakter Siswa 

Karakter adalah moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, dan 

sikap seseorang yang ditunjukkan kepada orang lain melalui tindakan.18 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dari “Pengaruh 

Kepribadian Guru Aqidah Akhlak dalam membentuk Karakter Siswa di 

MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo” adalah kepribadian guru aqidah akhlak 

yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter siswa di MTs YPM 1 

Wonoayu Sidoarjo. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kepribadian Guru Aqidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Siswa 

di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo” antara lain: 

BAB I :   Pendahuluan yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 

pembatasan masalah, definisi operasional, dan sistematika 

pembahasan. 

                                                           
18 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan , Pilar dan Implementasi, (Jakarta: 

Prenadamedia Grop, 2016), cet. 2, 7. 
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BAB II :  Kajian teori ini membahas mengenai: Pertama membahas 

tentang pengertian kepribadian guru aqidah akhlak. Kedua 

membahas tentang pembentukan karakter yang didalamnya 

membahas tentang karakter siswa, nilai-nilai dalam 

membentuk karakter, unsur-unsur dalam pembentukan 

karakter, proses pembentukan karakter, dan pola 

pembentukan karakter. Dan yang terakhir membahsa tentang 

pengaruh kepribadian guru aqidah akhlak dalam membentuk 

karakter siswa. 

BAB III : Metode Penelitian yang meliputi: jenis dan rancangan 

penelitian, variabel penelitian, hipotesis penelitian,  sumber 

data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

BAB IV :   Pembahasan dan hasil penelitian 

BAB V :   Penutup yang di dalamnya terdapat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 

1. Pengertian Kepribadian  

Kata kepribadian berasal dari bahasa Inggeris yaitu Personality 

yang berasal dari kata persona dari bahasa latin yang berati kedok atau 

topeng, yang maksudnya untuk menggambarkan perilaku, watak atau 

pribadi seseorang.19  

Menurut pendapat May Personality itu merupakan erangsang bagi 

orang lain. Jadi bagaimana cara orang lain itu bereaksi terhadap kita, 

itulah kepribadian kita. Dari pendapat-pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 20 

a. Personality itu merupakan suatu kebutuhan. 

b. Kebutuhan itu sifat kompleks. 

c. Kompleknya dan faktor-faktor luar yang ikut menentukan 

kepribadian itu. 

Dangan keterangan diatas, maka kepribadian dapat dirumuskan 

bahwa kepribadian adalah suatu totalitas psikhophisis yang kompleks 

dari individu, sehingga nampak di dalam tingkah lakunya yang unik. 

                                                           
19 Agus Sujanto, et al., Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), cet. 7, 10.  
20 Ibid., 11. 
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Dalam masalah ini Gordon W. Allport (1937), berpendapat bahwa 

kepribadian adalah organisasi sistem jiwa raga yang dinamis dalam diri 

individu yang menetukan menyesuaikan dirinya yang unik terhadap 

lingkungannya. 

Kalau dianalisis definisi tersebut, maka kepribadian adalah:21 

a. Merupakan suatu organisasian dinamik, yaitu suatu kebilatan, 

keutuhan, organisasi atau sistem yang mengikat dan mengaitkan 

berbagai macam aspek atau komponen kepribadian. Organisasi 

tersebut dalam keadaan berproses, selalu mengalami perubahan dan 

perkembangan. 

b. Organisasi itu terdiri atas sistem-sistem “psychophysical” atau jiwa 

raga. Term ini menunjukkan bahwa kepribadian itu tidak hanya 

terdiri atas mental, rohani, jiwa, atau hanya jasmani saja, akan tetapi 

organisasi itu mencakup semua kegiatan badan dan mental yang 

menyatu ke dalam kesatuan pribadia yang berbeda dalam individu. 

c. Organisasi itu menentukan penyesuaian dirinya, artinya 

menunjukkan bahwa kepribadian dibentuk oleh kecenderungan yang 

berperan secara aktif dalam menentukan tingkah laku individu yang 

berhubungan dengan dirinya sendiri dan lingkungan masyarakat. 

Kepribadian adalah sesuatu yang terletak di belakang perbuatan khas 

yang berada dalam individu. 

                                                           
21 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), cet. 3, 67.  
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d. Penyesuaian diri dalam hubungan dengan lingkungan itu bersifat 

unik, khas, atau khusus, yakni mempunyai ciri-ciri tersendiri dan 

tidak ada yang menyamainya. Tiap penyesuaian kepribadian tidak 

ada yang sama, oleh karenanya berbeda dengan penyesuaian 

kepribadian  yang lain, walau seandainya dua kepribadian  anak 

kembar berasal dari satu telur. Tiap-tiap penyesuaian terarah pada 

diri sendiri, lingkungan masyarakat atau pun kebudayaan. 

 Kepribadian manusia merupakan gabungan dari berbagai sifat dan 

konsep diri orang. Jadi secara umum, dapat dikatakan bahwa kepribadian 

merupakan suatu proses dinamis di dalam diri, yang terus-menerus 

dilakukan terhadap sistem psikofisik (fisik dan mental), sehingga 

terbentuk pola  penyesuaian diri yang unik atau khas pada setiap orang 

terhadap lingkungan. 

2. Pengertian Guru Aqidah Akhlak 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, mengarah melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak diusia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah”.22 

Pendidik adalah orang yang mengajar atau disebut juga guru. 

Secara etimologi, berasal dari bahasa sanskerta, yang merupakan 

gabungan dua kata, yakni “gu” dan “ru” yang berarti kegelapan 

(darkness) dan terang (light). Seorang guru membawa murid-muridnya 

                                                           
22 Departemen Pendidikan Nasional, Undang undang Guru dan Dosen (UURI No. 14 Th. 2005), 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 3. 
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dari ketidak tahuan menjadi tahu. Dia mengubah manusia dari tidak 

memahami menjadi mengerti. Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. 

Artinya perilakku guru menjadi teladan bagi murid dan lingkungan.23 

Berbicara dengan masalah peranan dan tanggung jawab guru 

aqidah akhlak dalam pendidikan agama Islam tidak jauh berbeda dengan 

peranan tanggung jawab guru secara umum, yang bisa berbeda haknya 

dari segi pengertian. Sedangkan dari segi pelaksanaannya tidak jauh 

berbeda bahkan selalu beriringan.   

Guru adalah pendidik profesional, karena secara implisit ia telah 

merelakan diri menerima dan memikul sebagian tanggung jawab yang 

terpikul di pundak orang tua. Hal ini juga membuktikan orang tua tidak 

sembarangan menyerahkan anaknya kepada sembarangan guru atau 

sekolah karena tidak sembarangan orang dapat menjabat sebagai guru. 

Guru dalam pandangan Islam memiliki kedudukan yang sangat 

mulia. Nabi Muhammad SAW. bersabda yang artinya: 

“Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci dan para Malaikat-Nya 

serta semua  penghuni langit dan bumi-Nya, sampai semut dalam lubang 

dan ikan di dasar laut sekalipun, niscaya akan memintakan rahmat bagi 

orang-orang yang mengajar manusia kepada kebaikan” (HR. At-

Tarmidzi dari ibnu majah). 

                                                           
23 Joko Wahyono, Cara A.M.P.U.H Menebut Hati Murid, (Jakarta: Erlangga, 2012), 30. 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006), seorang guru disamping harus 

memiliki kemampuan mengajar juga harus memiliki kemampuan untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas sebagai modal dasar. 24 

Menurut Ahmad D. Marimba, mengatakan bahwa pendidik ialah 

orang yang memikul tanggung jawab untuk mendidik. Sejalan dengannya 

Ahmad Tafsir, mendefinisikan pendidik sebagai siapa saja yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik efektif, 

kognitif, maupun psikomotorik.25  

Pendapat ini didukung oleh Hadari Nawawi, yang menyatakan 

istilah guru adalah orang yang kerjanya dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran pelajaran dan ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-

anak mencapai kedewasaan masing-masing.26 Hal ini terlihatlah adanya 

tugas yang sangat berat yang harus dipikul oleh seorang guru. Tugas 

tersebut, selain memberikan pelajaran di depan kelas, juga harus 

membantu memdewasakan peserta didik. 

Karena pelaksanaan  pendidikan menjadi tanggung jawab bersama 

antara keluarga, sekolah, dan masyarakat maka semistinya tidak boleh 

ada yang menganggap bahwa pendidikan haknya menjadi tanggung 

jawab atau tugas lingkungan sekolah. Di samping keluarga, masyarakat 

juga sebagai peranan penting dalam pelaksanaan pendidikan. Untuk itu,  

setiap orang dewasa di dalam masyarakat juga bisa menjadi pendidik. 

                                                           
24 Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakart: Rajawali Pes, 2015), 173. 
25 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 50. 
26 Abduldin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 62 
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Jadi guru bukanlah seseorang yang hanya bertindak mengajar di 

sembarang tempat, tetapi ditempat-tempat khusus dan juga guru 

berkewajiban mendidik peserta didik dengan mengabdikan dirinya untuk 

cita-cita mulia, yaitu mencapai tujuan pendidikan universal, sehingga 

peranan guru menjadi sangat berat. 

Guru Aqidah Akhlak adalah guru yang mengajar salah satu 

pelajaran agama dimana tugas guru disini mewujudkan peserta didik 

secara Islami. Dalam pelajaran aqidak akhlak itu sendiri membahas 

tentang tingkah laku dan keyakinan iman. 

Dilingkungan sekolah seorang guru agama Islam terutama guru 

aqidah akhlak memiliki peran cukup besar untuk menanamkan nilai-nilai 

Islami kedalam diri peserta didik. Hal ini bertujuan agar terbentuk 

karakter yang dapat dijadikan pegangan bagi peserta didik dalam 

menghadapi pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan luar. Sehingga 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru aqidah akhlak sangat 

mempengaruhi perubahan perilaku siswa. 

Jadi guru aqidah akhlak merupakan orang  yang melakukan 

kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta 

didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran (menjadi muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT., serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara). 
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3. Aspek-aspek Kepribadian 

Telah dikatakan bahwa kepribadian itu mengandung pengertian 

yang kompleks. Ia terdiri dari bermacam-macam aspek, baik fisik 

maupun psikis. Para ahli psikologi memberikan penekanan bahwa yang 

dipelajari oleh psikologi bukanlah jiwa tetapi tingkah laku manusia, baik 

perilaku yang kelihatan (overt) maupun yang tidak kelihatan (covert). 

Tingkah laku manusia dianalisis ke dalam tiga aspek atau fungsi, yaitu:27 

a. Aspek kognitif (Pengenalan), yaitu pemikiran, ingatan, hayalan, daya 

bayang, inisiatif, kreativitas, pengamatan dan pengindraan. Fungsi 

aspek kongnitif adalah menunjukkan jalan, mengarahkan, dan 

mengendalikan tingkah laku. 

b. Aspek afektif, yaitu bagian kejiwaan yang berhubungan dengan 

kehidupan alam perasaan atau emosi, sedangkan hasrat, kehendak, 

kemauan, keinginan, kebutuhan, dorongan, dan elemen motivasi 

lainnya disebut aspek konatif atau psiko-motorik (kecenderungan 

atau niat tindak) yang tidak dapat dipisahkan dengan aspek afektif. 

Kedua aspek itu sering disebur aspek finalis yang berfungsi sebagai 

energi atau tenaga mental yang menyebabkan manusia bertingkah 

laku. 

c. Aspek motorik, yairu berfungsi sebagai pelaksanaan tingkah laku 

manusia seperti perbuatan dan gerakan jasmaniah lainnya. 

                                                           
27 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), ibid., 68. 
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Adapun menurut Ahmad D. Marimba, aspek-aspek kepribadian itu 

dapat digolongkan dalam tiga hal:28 

a. Aspek jasmani, yang meliputi tingkah laku yang mudah tampak dan 

ketahuan dari luar, seperti: caranya berbuat, cara berbicara, dan lain 

sebagainya. 

b. Aspek kejiwaan, yang meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat 

dilihat dan ketahuan dari luar, seperti: caranya berfikir, sikap dan 

minat. 

c. Aspek rohani yang luhur, meliputi aspek-aspek kejiwaan yang lebih 

abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini terdiri dari sistem 

nilai-nilai yang telah meresap di dalam kepribadian, yang akan 

mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu 

terutamanya ke arah kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek kepribadian 

adalah meliputi: aspek jasmani, aspek kejiwaan, dan aspek rohani. 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian  

Pribadian manusia itu dapat berubah, itu berarti bahwa pribadian 

manusia itu mudah atau dapat dipengaruhi oleh sesuatu. Karena itu ada 

usaha mendidik pribadi, membentuk pribadi, membentuk watak zad, 

mendidik watak anak, artinya adalah berusaha untuk memperbaiki 

kehidupan anak yang nampak kurang baik, sehingga menjadi baik. 

                                                           
28 Ahmad D. Marimba, Pengatar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), 67. 
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Sejak dahulu  sudah disepakati bahwa pribadian tiap orang itu 

tumbuh atas dua kekuatan, yaitu kekuatan dari dalam, yang sudah dibawa 

sejak lahir, berubah benih, bibit, atau sering juga disebut kemampuan-

kemampuan dasar. KH. Dewantara menyebutnya faktor dasar, dan faktor 

dari luar, faktor lingkungan, atau yang KH. Dewantara disebut faktor 

ajar. Akan tetapi belum disepakati bahwa faktor yang manakah yang 

lebih kuat antara kedua faktor tersebut.29 

Sejak dahulu ada dua aliran yang saling bertentangan, yaitu kuam 

Nativisme yang dipelopori oleh Schoupenhouer, berpendapat bahwa 

faktor pembawaan lebih kuat daripda faktor yang datang dari luar dipihak 

lain, aliran Empirisme, yang dipelopori oleh John Locke, dengan teori 

Tabula rasanya, berpendapat bahwa anak sejak lahir, masih bersih seperti 

tabula rasa, dan baru akan dapat berisi bila ia menerima sesuatu dari luar, 

lewat alat inderanya. Karena itu pengaruh dari luar yang lebih kuat 

daripada pembawaan manusia. 

Yang termasuk faktor dalam atau faktor pembawaan, ialah segala 

sesuatu yang telah dibawa oleh anak sejak lahir, baik yang bersifat 

kejiwaan maupun yang bersifat ketubuhan. Kejiwaan yang berujud 

fikiran, perasaan, kemauan, fantasi, ingatan, dan sebagainya yang dibawa 

sejak lahir, ikut menentukan pribadi seseorang. Keadaan jasmani juga 

dimikian. Panjang pendeknya lehir, besar kecilnya tengkorak, susunan 

                                                           
29 Agus Sujanto, et al., Psikologi Kepribadian, (Jakarta: BUmi Aksara, 1997), ibid, 3. 
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urat syaraf, otat-otat, dan keadaan tulang-tulang, juga mempengaruhi 

pribadi manusia. 

Adapun yang termasuk didalam faktor lingkungan, ialah segala 

sesuatu yang ada diluar manusia. Baik yang hidup maupun mati. Baik 

tumbuhan, hewan, manusia, maupun batu-batu, gunung-gunung, lukisan, 

gambar, musim, keadaan udara, jenis makanan pokok, pekerjaan 

orangtua, hasil-hasil budaya yang bersifat materal maupun yang bersifat 

spiritual. Semuanya itu ikut serta membentuk pribadian seseorang yang 

berada didalam lingkungan itu. Dengan demikian maka si pribadi itu 

dengan lingkungannya menjadi saling berpengaruh.30 

Secara umum dapat dikemukakan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi kepribadian itu dapat diperinci menjadi tiga golongan 

besar (Ngalim Purwanto, 1984: 163), yaitu faktor biologis, faktor sosial, 

dan faktor kebudayaan.31 Akan menjelaskan secara rinci berikut ini: 

a. Faktor biologis 

Faktor ini berhubungan dengan keadaan jasmani, dan sering 

pula disebut faktor fisiologis. Faktor ini disebutkan bahwa konstitusi 

tubuh itu meliputi pencernaan, peredaran darah, kelenjar-kelenjar, 

urat saraf, dan sebagainya. 

Setiap individu sejak dilahirkan telah menunjukkan adanya 

perbedaan dalam konstitusi tubuhnya, baik dari keturunan atau 

pembawaan individu (anak) itu sendiri. Kondisi jasmani yang 

                                                           
30 Ibid., 5. 
31 Baharuddin, Psikologi Pendidikan, (Jogyakarta: Ar-Ruzz Midia, 2017), cet. 2, 223. 
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berbeda-beda itu menyebabkan  sikap dan sifat-sifat serta 

temperamen yang berbeda-beda juga. 

Yang jelas konstitusi tubuh individu itu sangat memengaruhi 

kepribadian individu. Namun dalam perkembangan dan 

pembentukan kepribadian selanjutnya, faktor-faktor lain seperti 

lingkungan dan pendidikan tidak dapat dimungkiri peranan dan 

pengaruhnya.32 

b. Faktor sosial 

Faktor sosial yang dimaksud di sini adalah masyarakat di sekitar 

individu yang memengaruhi individu tersebut. Yang termasuk dalam 

faktor soaial ini adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, dan peraturan-

peraturan yang berlaku di masyarakat. 

Dengan itu pengaruh faktor sosaial terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan kepribadian yang diterima oleh individu (manusia) 

dalam hidup dan kehidupannya sehari-hari, sejak kecil sampai 

dewasa.33 

c. Faktor kebudayaan  

Faktor kebudayaan yang dimaksud di sini adalah kebudayaan  

yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. 

Sebenarnya faktor kebudayaan ini sudah termasuk dalam faktor 

soaial. Namun di sini kita  hendak membicarakan kebudayaan dalam 

scope  yang lebih luas, lengkap dengan aspek-aspeknya. 

                                                           
32 Ibid., 224. 
33 Ibid., 225. 
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Adapun beberapa aspek  kebudayaan yang sangat memengaruhi 

perkembangan dan penbentukan kepribadian itu, antara lain:34 

1) Nilai-nalai (values) 

Pada setiap kebudayaan terdapat nilai-nilai yang dijunjung 

tinggi oleh individu yang hidup dalam kebudayaan itu menjadi 

idaman dan kewajiban bagi setiap anggota suatu masyarakat, 

maka seseorang harus memiliki kepribadian yang selaras dengan 

kebudayaan yang berlaku pada suatu masyarakat tersebut. 

Sementara itu, nilai-nilai hidup yang berlaku dalam 

masyarakat sangat erat hubungannya dengan kepercayaan, 

agama, adat istiadat, kebiasaan dan tradisi yang dianut oleh 

masyarakat yang bersangkutan. Di samping itu, lingkungan 

masyarakat desa, masyarakat kota, pulau-pulau terpencil, dan 

lain-lainnya, sama sekali tidak dapat disangsikan peranannya 

dalam membuntuk kepribadian seorang individu. 

2) Pengentahuan dan keterampilan 

Pengentahuan yang dimiliki oleh setiap individu juga 

mengaruhi sikap dan tindakannya. Sedangkan pengentahuan 

yang dimiliki oleh individu tidaklah sama kadar tinggi dan 

luasnya. Begitu pula jenis pengentahuan yang dimilikinya 

tidaklah sama, semuanya ini membentuk kepribadiaan yang 

berbeda-beda pada setiap individu. 

                                                           
34 Ibid., 226. 
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Demikian pula kecakapan atau keterampilan individu dalam 

mengerjakan sesuatu yang merupakan bagian dari 

kebudayaannya. Perbedaan-perbedaan keterampilan tersebut 

dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari.  

Bahkan, ada yang memiliki keterampilan dalam membuat 

dan merencanakan model kapal terbang, roket, dan lain-lainnya. 

Tinggi rendahnya kadar ilmu pengentahuan dan keterampilan 

yang dimiliki seseorang mencerminkan tinggi rendahnya 

kebudayaan masyarakat itu sendiri. Semakin tinggi kebudayaan 

suatu masyarakat, semakin maju pula sikap hidup, atau cara-cara 

kehidupan manusia.35 

3) Adat dan tradisi 

Sebagaimana dimaklumi bahwa adat istiadat (tradisi) suatu 

daerah berbeda dengan daerah lainnya. Perbedaan-perbedaan ini 

meliputi berbagai masalah. Dalam hal perkawinan, model 

rumah, upacara agama, kepercayaan, dan sebagainya, hampir 

setiap daerah memiliki karakteristik sendiri-sendiri.  

Semua adat dan tradisi yang berlaku di suatu daerah tersebut, 

selain menentukan nilai-nilai yang harus ditaati oleh anggota-

anggotanya, juga menentukan cara-cara bertindak dan 

bertingkah laku manusia-manusianya. 

 

                                                           
35 Ibid., 227. 
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4) Bahasa  

Bahasa merupakan salah satu faktor yang menentukan 

karakteristik suatu kebudayaan. Bahasa  mempunyai hubungan 

yang erat dengan kepribadian manusia yang menggunakan dan 

memiliki bahasa itu. Bahasa juga berfungsi sebagai alat 

komunikasi antara individu. 

Kata-kata yang tertera dalam kalimat bahasa mencerminkan 

kepribadiaan bangsa. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa 

bahasa merupakan faktor kebudayaan yang sangat penting 

dalam memengaruhi dan bahkan menentukan kepribadiaan 

setiap individu. 36 

Uraian tadi telah menujukkan betapa erat hubungan antara 

kepribadian dengan kebudayaan, di mana kepribadian seseorang tidak 

dapat dinilai tanpa menyelidiki latar belakang kebudayaannya. Demikian 

pula sebaliknya, pengaruh dari suatu kebudayaan terhadap pembentukan 

kepribadian adalah sangat besar. 

Akhirnya, berbahagialah orang-orang yang mampu mengerti diri 

sendiri, dan dapat mengerti orang lain. Dan, akan lebih berbahagia lagi 

orang yang mengerti dan menghargai orang lain. 

5. Kepribadian Guru Aqidah Akhlak 

Kepribadian guru adalah suatu masalah yang abstrak hanya dapat 

dilihat melalui penampilan, tindakan, cakapan, cara berpakaian dan 

                                                           
36 Ibid., 228 
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dalam menghadapi setiap persoalan setiap guru mempunyai pribadi 

masing-masing sesuai dengan ciri-ciri pribadi yang di milikinya. Ciri-ciri 

tersebut tidak dapat ditiru oleh guru lain karena dengan adanya 

perbedaan ciri inilah maka kepribadian setiap guru itu tidak sama.37  

kepribadian merupakan suatu hal yang sangat menentukan tinggi 

rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak didik dan 

masyarakat. Peranan guru sebagai pendidik profisional sesungguhnya 

sangat komliks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi 

edukatif di dalam kelas.  

Faktor terpenting pada seorang guru adalah kepribadiannya. Karena 

dengan kepribadian itulah seorang guru bisa menjadi seorang pendidik 

dan pembina bagi anak didiknya atau bahkan malah sebaliknnya malah 

akan menjadi perusak dan penghancur bagi masa depan anak didiknya. 38  

Sebagai guru aqidah akhlak  memiliki kepribadian yang seluruh aspek 

kehidupannya adalah “uswatub hasanah”.  

Pribadi guru yang di harapkan oleh para pelajar di sekolah adalah 

pribadi yang menarik secara fisik, gagah, berani, berwibawa, dan secara 

intelektual memiliki kecerdasan tinggi, tidak mudah lupa, mampu 

menganalisi persoalan kehidupan manusia secara integrative, serta 

mampu mencari jalan keluar atas problem yang di alami peserta didik. 

Dapat dinyatakan bahwa pribadi yang di harapkan yaitu pribadi guru 

yang memiliki keseimbangan antara akal, jasmani, dan rohani. Akalnya 

                                                           
37 Nurfaudi Roqib, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), 109. 
38 Muhaimin, et al., Strategi Belajar Mengajar Penerapannya dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama, (Surabaya: CV. Citra Media, 1996), 13. 
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cerdas, jasmaninya kuat, serta rohaninya memiliki kecerdasan emosianal 

dan spiritual. 

Menurut Syaiful Bahri kepribadian adalah unsur yang menentuan 

keakraban hubungan guru dengan anak didik. Kepribadian guru akan 

tercermin dalam sikap dan perbuatannya dalam membina dan 

membimbing anak didik.39 

Guru haruslah bisa memberi tauladan yang baik. Hal inilah yang 

selalu menjadi perhatian peserta didik yang akhirnya memotivasinya 

untuk berkarakter yang baik, sebab anak didik lebih cederung 

mempunyai keinginan kuat untuk belajar dengan guru-guru yang 

mempunyai sifat dan sikap yang dianggap menyenangkan. Bahkan 

seorang guru dijadikan panutan tidak hanya di sekolah, tetapi juga di luar 

sekolah.  

Seorang guru profesional harus memiliki kompetensi kepribadian. 

Kompetensi kepribadian sendiri adalah kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, berakhlak mulia 

dewasa, arif, berwibawa serta menjadi teladan bagi peserta didik.40 

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dikemukakan bahwa kompetensi 

kepribaidan guru  adalah:
 41  

a. Kepribadian yang mantap dan stabil 

1) Bertindak sesuai norma hukum dan sosial.  

                                                           
39 Syaiful bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi edukatif, ibid., 41. 
40 Yunus et. Al., Profesi Keguruan, (Surabaya: AprintA : 2009), 11. 
41 Joko Wahyono, Cara A.M.P.U.H Menebut Hati Murid, ibid., 32. 
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Guru senantiasa bertindak dan berperilaku sesuai dengan 

norma hukum dan menjadi sosok ideal yang patut diteladani 

bagi siswa. Salah satunya dengn membiasakan diri untuk selalu 

berperilaku selaras dengan aturan-aturan dan norma hukum yang 

berlaku. 

2) Bangga sebagai guru.  

Tidak semua orang yang menjadi guru karena “panggilan 

jiwa”. Di antara mereka ada yang menjadi guru karena 

“terpaksa”, misalnya karena keadaan ekonomi, dorongan teman 

atau orang tua, dan sebagainya.  

Dalam keadaan bagaimanapun seorang guru harus berusah 

mencintai pekerjaannya. Dan pada umumnya kecintaan terhadap 

pekerjaan guru akan bertambah besar apabila dihayati benar-

benar keindahan dan kemuliaan tugas itu. Yang paling baik 

adalah apabila seseorang menjadi guru karena didorong oleh 

panggilan jiwanya.42 

3) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma 

Guru adalah manifestasi sosok ideal manusia 

berpendidikan, sehingga ia mengemban amanah yang sangat 

berat yaitu menjadi model percontohan bagi semua kalangan, 

baik di sekolah maupun masyarakat. Sebagai kaum terdidik dan 

berpendidikan guru hendaknya senantiasa berfikir, berkata 

                                                           
42 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 42. 
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maupun bertindak sejalan dengan norma dan peraturan yang 

berlaku.  

Guru selain seorang pendidik juga merupakan sosok yang 

menjadi figur untuk anak didiknya, jika guru berperilaku baik 

dan taat hukum maka siswapun akan senantiasa bertindak serupa 

dan juga sebaliknya. Selain itu seorang guru harus memiliki 

integritas moral, yakni kemauan dan kemampuan individu untuk 

menyelaraskan perilakunya dan bertindak konsisten sesuai 

dengan nilai-nilai, etika, dan norma-norma.43 

b. Kepribadian dewasa 

1) Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik 

Sebagai pendidik harus mempunyai sifat mandiri agar 

lebih bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya serta 

tidak bergantung kepada orang lain. Dengan memiliki sikap 

mandiri seorang pendidik akan lebih konsisten dalam bertindak. 

2) Memiliki etos kerja sebagai guru. 

Etos kerja merupkan pandangan terhadap kerja, yaitu 

pandangan bahwa bekerja tidak hanya untuk memuliakan diri 

atau  untuk menampakkan kemanusiaannya tetapi juga sebagai 

manifeatasi amal saleh (karya produktif), yang karenanya 

memiliki nilai ibadah yang sangat luhur yaitu untuk memperoleh 

                                                           
43 Kunandar, Guru Profesional : Implementasi Kurikulum KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi 

Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 72. 
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perkenan Allah. Dari pandangan inilah kemudian muncul sikap 

terhadap kerja. 

c. Kepribadian berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan. 

1) Bertindak sesuai dengan norma religius (iman, taqwa, jujur, 

ikhlas, dan suka menolong). 

Guru, sesuai dengan tujuan Ilmu Pendidikan Islam, tidak 

mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada Allah, jika ia 

sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi 

muridnya sebagaimana Rasulullah SAW. menjadi teladan bagi 

umatnya. Sejauh mana seorang guru mampu memberi teladan 

baik kepada murid-muridnya sejauh itu pulalah ia diperkirakan 

akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus 

bangsa yang baik dan mulia.44 

2) Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik. 

Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan watak 

murid. Guru harus menjadi suri tauladan, karena anak-anak 

bersifat suka meniru. Di antara tujuan pendidikan adalah 

membentuk akhlak baik pada anak dan ini hanya mungkin jika 

guru itu berakhlak baik pula.  

Guru yang tidak berakhlak baik tidak mungkin 

dipercayakan pekerjaan mendidik. Yang dimaksud dengan 

akhlak baik dalam Ilmu pendidikan Islam adalah yang sesuai 

                                                           
44 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, ibid.,41. 
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dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama, 

Muhammad SAW.45 Dalam Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 21 

dijelaskan: 

 َ ِ أسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يرَْجُو اللَّه لَقَدْ كَانَ لكَُمْ فِي رَسُولِ اللَّه

َ كَثيِرًاوَالْيوَْمَ الْآخِرَ  وَذكََرَ اللَّه  

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 

Dia banyak menyebut Allah.46 

Guru merupakan teladan bagi peserta didik, tentu saja 

pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan dari 

peserta didiknya. 

d. Kepribadian Arif. 

Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan 

bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat. Guru biasa disebut agent 

of change senantiasa akan memberikan penampilan atau 

performence yang baik kepada peserta didik maupun masyarakat 

sebagai contoh maupun suri tauladan yang baik dan memberi 

manfaat bagi orang-orang disekitar kita. 

 

                                                           
45 Ibid., 42. 
46 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya Juz 1-30, (Surabaya: MEKAR, 2004), 8. 
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e. Kepribadian berwibawaan.  

1) Memiliki perilaku yang berpengaruh positif bagi peserta didik 

Bagi seorang guru sebelum melakukan pendidikan dan 

pembinaan kepada anak didiknya, diperlukan suatu pendidikan 

dan pembinaan pribadi, artinya dia harus mampu mendidik dan 

membina dirinya sendiri terlebih dahulu sebelum mengajarkan 

kepada siswanya, maknanya adalah untuk memulai sesuatu yang 

baik maka kita mulai dari diri sendiri. 

2) Memiliki perilaku yang disegani 

Sebagai guru haruslah bisa membina suatu perasaan saling 

menghormati, saling bertanggung jawab dan saling 

mempercayai antara guru dan murid. 

Kompetensi ini mencakup kemampuan pribadi yang  berkenaan 

dengan pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri, dan 

perwujudan diri. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa setiap guru 

mempunyai pribadian masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka 

miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru agama dengan 

lainnya. Kepribadian sebenarnya merupakan suatu yang abstrak, hanya 

bisa dilihat melalui keterampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan 

dalam menghadapi persoalan.47 

                                                           
47 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalm Interaksi Edukatif, ibid., 39. 
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Oleh karena itu, guru agama harus berkepribadian muslim terutama 

guru aqidah akhlak, yaitu berkepribadian yang seluruh aspeknya baik 

tingkah laku, aktifitasnya menunjukan kepribadian kepada Allah SWT. 

Dengan demikian, guru aqidah akhlak harus mempunyai 

kepribadian yang baik agar bisa menjadi contoh tauladan bagi murid 

khususnya dan masyarakat sekolah pada umumnya. Maka secara lengkap 

guru aqidah akhlak juga harus memiliki sifat-sifat yang guru pada 

umumnya, sebagaimana dituturkan Prof. Dr. Mahmud Yunus, dalam 

bukunya pokok-pokok pendidikan dan pengajaran menjelaskan bahwa 

sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang guru antara lain:48 

1) Guru harus mengatasi murid-muridnya seperti anak-anaknya sendiri. 

2) Berhubungan antara guru dan murid-murid haruslah baik dan erat. 

3) Guru haruslah memperhatikan keadaan anak-anak dan mempelajaru 

jiwa kanak-kanak. 

4) Guru haruslah sadar akan kewajibannya terhadap masyarakat. 

5) Guru haruslah menjadi contoh bagi keadilan, kesucian dan 

kesempurnaan. 

6) Guru haruslah berlaku jujur dan ikhlas. 

7) Guru haruslah berhubungan dengan kehidupan masyarakat. 

8) Guru haruslah membahas dan belajar terus-menerus. 

9) Guru haruslah cakap mengajar, baik pimpinannya dan bijaksana 

dalam perbuatan. 

                                                           
48 Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Semarang: Dina Utama, 1996), 59. 
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10) Guru haruslah mempunyai jiwa sekolah modern. 

11) Guru haruslah mempunyai cita-cita yang tetap. 

12) Guru haruslah berbadan sehat. 

13) Guru haruslah membiasakan murid-murid, supaya mereka percaya 

kepada diri sendiri. 

14) Guru haruslah mementingkan hakekat (intisari) pelajaran, bukan 

bentuknya yang lahir saja. 

15) Guru haruslah berbicara dengan murid-murid dalam bahasa yang 

mudah difahaminya. 

16) Guru haruslah memikirkan pendidikan akhlak. 

17) Guru haruslah mempunyai kepribadian yang kuat. 

Dengan demikian, guru aqidah akhlak yang merupakan salah satu 

guru agama yang ada di madrasah sudah sepatutnya ia harus memiliki 

sifat-sifat kepribadian yang disebutan di atas, agar supaya guru 

mempunyai kepribadian yang kuat. Pembentukan kepribadian terdiri 

dalam masa yang panjang, mulai dalam kandungan sampai umur 21 

tahun. Penbentukan kepribadian berkaitan erat dengan pembinaan 

karakter dan akhlak. 

Secara umun para pakar kejiwaan berpendapat, bahwa kepribadaian 

merupakan suatu mekanisme yang mengendalikan dan mengarahkan 

sikap dan perilaku seseorang. Apabila kepribadian seseorang kuat, maka 

sikapnya tegas, tidak mudah terpengaruh oleh bujukan dan faktor-faktor 

yang datang dari luar. Dan sebaliknya apabila kepribadiannya lemah, 
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maka seseorang mudah terombang-ambing oleh berbagai faktor dan 

pengaruh dari luar. 

 

B. Pembentukan Karakter Siswa 

1. Pengertia Karakter 

Karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter”, “kharassein”, 

“kharax”, dalam bahasa Inggeris: character dan Indonesia “karakter”, 

Yunani: Characteer, dari charassein yang berarti membuat tajam, 

membuat dalam. Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan 

sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain.49 

Sedangkan menurut Wynne (1991) mengemukakan bahwa karakter 

berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan 

memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam 

tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Oleh sebab itu, seseorang yang 

berperilaku tidak jujur, curang, kejam dan rakus dikatakan sebagai orang 

yang memiliki karakter jelek, sedangkan yang berperilaku baik, jujur, 

dan suka menolong dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter baik/ 

mulia.50 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter murupakan 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dengan yang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai 

                                                           
49 Abdu Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:  PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), cet. 2, 11. 
50 Muiyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara,212), cet. 2, 4.  
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yang unik baik yang terapatri dalam diri dan terjawantahkan dalam 

perilaku (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010). Nilai-nilai yang unik, 

baik itu kemudian dalam Disain Induk Pembangunan Karakter Bangsa 

2010-2025 dimaknai sebagai tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, dan 

nyata berkehidupan baik. 

Menurut Thomas Lickona (Glanzer, 2006: 532) karakter adalah 

character as ‘knowing the good, desiring the good, and doing  the good” 

artinya mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan 

segala sesuatu yang baik.51 

Scerenko (1997) mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-

ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan 

kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa. 

Karakter, juga difinisikan sebagai suatu deskripsi dari atribut, ciri-ciri, 

atau kemampuan seseorang.52  

Dengan mengetahui adanya karakter (watak, sifat, tabiat ataupun 

peragai) seseorang dapat memperkirakan reaksi-reaksi dirinya terhadap 

berbagai fenomina yang muncul dalam dirinya ataupun hubungan dengan 

orang lain, dalam berbagai keadaan serta bagaimana mengendalikannya. 

Dilihat dari sudut pengertian, karakter dan akhlak tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. Keduanya definisikan sebagai suatu tindakan 

                                                           
51 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landassan, Pilar & Implementasi, (Jakarta: 

Prenadamedia, 2016), cet. 2, 7.  
52 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikn Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

cet. 2, 42. 
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yang terjadi tampa adanya pemikiran lagi karena sudah tertanan dalam 

pikiran, dengan kata lain bisa disebut dengan kebiasaan. 

2. Nilai dalam Pembentukan Karakter 

Menurut Mulyana, nilai mencakup segala hal yang dianggap 

bermakna bagi kehidupan seseorang dengan pertimbangan yang 

berdasarkan pada kualitas benar atau salah, baik atau buruk, indah atau 

jelek, dan orientasinya bersifat antroposentrasi dan teosentris yang 

menjangkau semua aktivitas manusia, baik hubungan antara manusia, 

alam, dan Tuhan.53 

Sedangkan dalam bukunya, Aqib dan Sujak mengklasifikasikan 

nilai-nalai karakter yang terdiri dari lima jangkauan sebagai berikut: 54 

a. Hubungan dengan Tuhan, adalah religius. 

b. Hubungan dengan diri sendiri; seperti jujur, bertanggung jawab, 

bergaya hidup sehat, displin, kerja keras, percaya diri, berjiwa wira 

usaha, berfikir logis, kriatis, kreatif dan inovatif, mandiri, ingin tahu, 

dan cinta ilmu. 

c. Hubungan dengan sesama; seperti sadar akan hak dan kewajiban diri 

dan orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai karya 

dan prestasi orang lain, santun, dan demokratis. 

d. Hubungan dengan lingkungan; seperti peduli sosial dan lingkungan. 

                                                           
53 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), 90 
54 Zainal Aqib dan Sujuk, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung: Yrama Widya, 

2011), 7. 
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e. Hubungan dengan kebangsaan; seperti nasionalis, dan menghargai 

keberagaman. 

Untuk mewujudkan nalai-nilai karakter di atas, tentunya menjadi 

tanggung jawab bersama khususnya sekolah sebagai lembaga pendidikan 

yang mempunyai peran strategis dalam membentuk karakter siswa. 

Dalam desain induk pendidikan karakter antara lain diutamakan 

bahwa secara substansi karakter terdiri atas tiga nilai operatif (operative 

value), nilai-nilai dalam tindakan, atau tiga unjuk perilaku yang satu 

sama lain saling berkaitan dan terdiri atas pengentahuan tentang moral 

(moral knowing, aspek kognitif), perasaan berlandaskan moral (moral 

feeling, aspek afektif), dan perilaku berlandaskan moral (moral behavior, 

aspek psikomotor).55 

Adapun nilai-nilai yang perlu diajarkan pada anak, menurut Dr. 

Sukamto, meliputi: 1) kejujuran, 2) loyalitas dan dapat diandalkan, 3) 

harmat, 4) cinta, 5) ketidak egoisan dan sensitifitas, 6) baik hati dan 

pertemanan, 7) keberanian, 8) kedamaian, 9) mandiri dan potensial, 10) 

displin diri dan moderasi, 11) kesetiaan dan kemurnia, dan 12) keadilan 

dan kasih sayang.56  

Penanaman pendidikan aqidah akhlak dalam membentuk karakter 

siswa dengan melihat unsur atau nilai-nilai yang harus dikembangkan di 

sekolah dalam membentukan karakter, yaitu religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kratif, mandiri, demokratif, rasa ingin tahu, 

                                                           
55 Ibid., 49. 
56 Masnur Muslich, Pendidikan Karakteer Manjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), cet. 2, 79. 
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semangat berbangsa, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ 

komunikasi, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan tanggung jawab.57  

Dari indikator yang tersebut semua itu dapat menjadi acuan untuk 

mengembangkan akhlak siswa dalam membentuk karakter supaya 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 

mengaruh pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia bagi 

peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. 

3. Proses Pembentukan Karakter  

Dalam proses pembentukan karakter pada diri siswa memerlukan 

suatu tahapan yang sistermatik dan berkelanjutan agar menimbulkan 

hasil yang maksimal, karena sifat dari seseorang siswa yaitu menilai dan 

meniru apa yang ada di sekitarnya, hal tersebut mendorong oleh rasa 

ingin tahu dan mencoba sesuatu yang baru. Oleh karena itu, orang tua 

sebagai pendidik anaknya sejak dini harus memberikan teladan yang baik 

melalui perkataan dan perbuatan yang baik agar terekam oleh anak, 

sehingga menjadi kebiasaan yang baik sampai anak tersebut bertumbuh 

dewasa. 

Megawangi mengutip dari Lickona yang menjelaskan bahwa anak-

anak usia pra sekolah sudah dapat diberikan pendidikan karakter dengan 

mengaktifkan rasa empati anak tersebut. pendidikan karakter yang 

diberikan kepada anak pra sekolah dapat membentuk perilaku positif 

                                                           
57 Agus Zainal Fitri, Reinventing Human Character: Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika 

di Sekolah, ibid., 40. 
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melalui interaksi yang baik dengan orang tuanya, kemampuan mengelola 

emosi, percaya diri, kemampuan berinteraksi sosial dengan temannya, 

dan termasuk kemampuan pengertahuan.58 

Zaenul menjelas bahwa baik atau buruknya sesuatu yang dilakukan 

oleh anak diawali dengan proses melihat, mengamati, meniru, mengingat, 

menyimpan, kemudian mengekspesikan kembali menjadi perilaku yang 

telah tersipan dalam ingatannya.59 Dalam tahap pembentukan karakter 

siswa di sekolah, peran guru sebagai pendamping yang harus senantiasa 

memberikan contoh dan kebiasaan di lingkungan sekolah, sehingga 

kebiasaan tersebut menjadi budaya yang diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

Karakter dibentuk melalui tahap pengetahuan (knowing), 

pelaksanaan (acting), dan pembiasaan (habit).60 Ketiga tahapan tersebut 

harus diimplementasikan dengan baik dan berkelanjutan,  khususnya 

melalui tahap pembiasaan untuk melatih siswa dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-

harinya. 

Manusia merupakan makhluk yang membutuhkan pendidikan, baik 

pendidikan formal maupun non formal. Anak merupakan harta yang 

sangat berharga dan pendidikan sebagai investasi yang akan menjaga 

                                                           
58 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi yang Tepat Untuk Membangun Bangsa, (Jakarta: 

Indonesia Heritage Foundation, 2004), 30. 
59 Agus Zaenul Fitri, Pendidikn Karakter Berbasis Nilai dan Sekolah, ibid., 59. 
60 Zainal Aqil dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, ibid., 9. 
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harta tersebut, karena tujuan sederhana dari pendidikan adalah 

memanusiakan manusia. 

4. Pola Pembentukan Karakter  

Peran guru, sekolah, dan lingkungannya sangatlah penting dalam 

membentukan karakter siswa. Sebagaimana sekolah adalah salah satu 

komponen yang mempengaruhi dalam pendidikan siswa. 

Sedangkan pola pembentukan anak sesuai pada tingkat sekolahnya 

sebagai berikut:61 

a. Usia balita yaitu berikan kesempatan beberapa detik untuk memiliki 

secara penuh, perkenalkan apa arti boleh dan tidak boleh dengan 

menggunakan ekspresi wajah, konsisten dan jangan menggunakan 

kekerasan suatu dan fisik 

b. Usia taman kanak-kanak yaitu memberi kesempatan untuk 

memperhatikan, mencoba, dan berkerja sama. Perhatikan dan 

luruskan perilaku imitatif yang cenderung negatif, dan dukunglah 

anak untuk bisa berbagi dan mengeluh. 

c. Usia sekolah dasar yaitu menghargai pendapatnya dan jangan 

menyalahkan, ajaklah dialog logika dan pengalaman, pujilah hal-hal 

yang baik dari penampilannya, bantulah dengan kalimat positif untuk 

bisa tampil leih baik lagi. 

d. Usia sekolah menengah pertama adalah meningkatkan proses 

kedekatan dengan anak dengan melalui dialog dan berbagai cara, 

                                                           
61 Arismantoro, Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2008), 27. 
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jadilah pendengar yang baik dan bukan menjadi hakim, jangan 

pernah menyela pembicaraan dan ceritanya, dan jangan beri 

komentar atau nasihat sebelum tiba waktunya. 

5. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter 

dalam diri seseorang, yaitu fakor internal dan faktor ekstern, antara lain 

seperti berikut:62 

a. Faktor Internal 

1) Insting atau naluri. Insting adalah suatu sifat yang dapat 

menumbuhkan perbuatan yang menyampaikan pada tujuan 

dengan berfikir lebih dahulu ke arah tujuan itu dan  tidak 

didahului latihan perbuatan itu. Sedangkan naluri merupakan 

tabiat yang dibawa sejak lahir yang merupakan suatu 

pembawaan yang asli.  

2) Adat atau kebiasaan. Kebiasaan adalahh perbuatan yang selalu 

di ulang-ulang sehingga mudah di kerjakan. 

3) Kehendak atau kemampuan. Kehendak adalah segala ide yang 

dimaksud yang menggerakan dan merupakan kekuatan yang 

mendorong manusia dengan sungguh-sungguh untuk 

berperilaku. 

                                                           
62 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), cet. 

2, 19. 
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4) Suara batin atau suara hati. Suara batin merupakan suatu 

kekuatan yang sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat) 

jika tingkah laku manusia di ambang bahaya dan keburukan. 

5) Keturunan. Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat 

mempengaruhi perbuatan manusia secara jasmaniyah maupun 

ruhaniyah. 

b. Faktor Ekternal 

1) Pendidikan. Pendidikan mempunyai pengaruh besar dalam 

pembentukan karakter seseorang baik atau buruknya. 

2) Lingkungan. Lingkungan sebagai rung lingkup pergaulan 

manusia yang saling mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah 

laku. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulakn bahwa karakter tidak 

terbentuk dengan sendirian, melaikan dipengaruhi oleh beberapa fator 

yang sangat berpengaruh dalam proses pembentukan karakter. Karakter 

dapat dibentuk melalui pendidikan infomasi (keluarga) dan dilanjutkan 

ke jenjang pendidikan formal (sekolah). 

 

C. Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah Akhlak Dalam Membentuk 

Karakter Siswa 

Kepribadian guru adalah suatu masalah yang abstrak hanya dapat 

dilihat melalui penampilan, tindakan, cakapan, cara berpakaian dan 
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dalam menghadapi setiap persoalan setiap guru mempunyai pribadi 

masing-masing sesuai dengan ciri-ciri pribadi yang di milikinya.  

Peranan guru sebagai pendidik profisional sesungguhnya sangat 

kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di 

dalam kelas.  

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, mengarah melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak diusia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. Sedangkan guru aqidah akhlak adalah 

guru yang mengajar salah satu pelajaran agama dimana tugas guru disini 

mewujudkan peserta didik secara Islami. 

Menurut Ahmad D. Marimba, mengatakan bahwa pendidik ialah 

orang yang memikul tanggung jawab untuk mendidik. Sejalan dengannya 

Ahmad Tafsir, mendefinisikan pendidik sebagai siapa saja yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik efektif, 

kognitif, maupun psikomotorik. 

Dilingkungan sekolah seorang guru agama Islam terutama guru 

aqidah akhlak memiliki peran cukup besar untuk menanamkan nilai-nilai 

Islami kedalam diri peserta didik. Jadi guru aqidah akhlak merupakan 

orang  yang melakukan kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan 

secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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Pembentukan karakter adalah bagian yang penting dari orientasi 

pendidikan Islam, tujuannya adalah membentuk kepribadian seseorang 

agar berperilaku jujur, baik, bertanggung jawab, menghormat, 

menghargai orang lain, disiplin, kerja keras, kratif, mandiri, adil, dan 

karakter-karakter yang unggul lainnya. Karakter dibentuk melalui tahap 

pengetahuan (knowing), tahap pelaksanaan (acting), dan tahap 

pembiasaan (habit), ketiga tahapan tersebut harus dilakukan dengan baik 

dan berkelanjutan. 

Dari penjelasan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa 

kepribadian guru aqidah akhlak sangat besar pengaruh terhadap 

pembentukan karakter siswa, karena kepribadian guru aqidah akhlak 

sebagai sosok religius yang sangat penting. Maka seorang guru yang 

religius pasti akan membimbing dan mengembangkan akhlak siswanya 

supaya menjadi siswa berkarakter mulia. Dengan demikian kita harus 

ingat bahwa  karakter tidak bisa diwariskan, tetapi dibangun secara 

berkeseimbangan hari demi hari melalui pikiran, perbuatan, dan tindakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh  peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya.63 Metode penelitian sendiri pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.64 Oleh karena itu dalam suatu penelitian, metode penelitian menjadi 

sangat penting bagi seorang peneliti agar dapat memperoleh data sesuai 

kebutuhan. 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

metode field research (penelitian lapangan). Field research (penelitian 

lapangan) merupakan tipe penelitian yang natural dan tingkat keterlibatan 

penelitian yang minimal.65 Penelitian kuantitatif merupakan  penelitian 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.66 

Penelitian kuantitatif ini juga dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ 

                                                           
63Arikunto, et al., Prosedur Penelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2006), h. 160. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 

cet., 22,  2. 
65 Cholid Narbuko, et al., Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 1. 
66 Ibid., 7. 
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stasistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.67  

Sebagian besar melibatkan faktor jumlah barang atau nominal angka 

yang dimunculkan. Metode kuantitatif banyak melibatkan unsur hitungan 

(hukum matematika) dari pada hubungan sebab akibat atau aksi-reaksi.68  

Judul yang diangkat adalah “Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah 

Akhlak dalam Membentuk Karakter Siswa di MTs YPM 1 Wonoaju 

Sidorjo”. Dengan demikian akan menggunakan prosedur-prosedur statistik 

atau cara-cara lain dari data kuantitatif (pengukuran). 

 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut seseorang atau obyek yang 

mempunyai veriasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek 

dengan objek yang lain.69 Variabel merujuk pada karakter atau atribut 

seorang individu atau organisasi yang dapat diukur atau diobservasi.70 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Variabel Independen.  

Variabel Independen atau yang dikenal dengan variabel 

bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

                                                           
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, ibid., cet. 22,  9. 
68 Jasa Ungguh Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Gava Media, 2014) 

cet.1, 60. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, ibid., cet. 22,  38. 
70 I’anatut Tho’ifah, Statistik Pendidikan dan Pendektan Kuantitatif, (Malang: Madani, 2015), 164. 
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depanden (terikat).71 Dalam penelitian ini variabel independen 

atau variabel bebas (X) yang digunakan adalah kepribadian guru 

aqidah akhlak. 

b. Variabel Dependen.  

Variabel Dependen atau yang dikemal dengan variabel 

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adannya variabel bebas.72 

Dalam penelitian ini variabel dependen atau variabel terikat (Y) 

yang digunakan adalah karakter siswa. 

2. Indikator Penelitian 

Indikator merupakan variable yang mengindikasikan atau 

menunjukkan suatu kecenderungan situasi, yang dapat dipergunakan 

untuk mengukur perubahan. Adapun indikator dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Indikator variable X (Kepribadian Guru Aqidah Akhlak) 

1) Kepribadian yang mantap dan stabil. 

2) Kepribadian yang dewasa. 

3) Kepribadian yang arif 

4) Kepribadian yang berwibawa. 

5) Kepribadian  berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan. 

b. Indikator variable Y (Pembentukan Karakteer Siswa) 

1) Hubungan dengan Tuhan 

                                                           
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, ibid., cet., 22,  39. 
72 Ibid., 39. 
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2) Hubungan dengan diri sendiri 

3) Hubungan dengan sesama 

4) Hubungan dengan lingkungan dan kebangsaan. 

 

C. Jenis  Data dan Sumber Data 

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun 

angka.73  

a. Jenis Data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu; 

1) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif mengambil jarak antara penelitian dengan 

objek yang diteliti. Peneliti menggunakan instrumen formal, 

standar, dan bersifat mengukur yang dinyatakan dalam bentuk 

jumlah atau angka.74 Pada penelitian ini, data kuantitatif 

digunakan untuk mendapatkan data angket kepribadian guru dan 

angket membentukan kerakter siswa. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berupa kategori-kategori.75 

Dalam penelitian ini, data kualitatif antara lain adalah gambaran 

umum objek penelitian, sejarah berdiriinya MTs YPM 1 

Wonoayu Sidoarjo, serta pendeskripsikan data kuantitatif yang 

dipeloleh. 

                                                           
73 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

992), 99. 
74 Nana Syaodih Sukmadinta, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), 95. 
75 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), cet. 7, 91. 
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b. Sumber Data  

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subyek dari mana diperoleh. Dalam skripsi ini menggunakan sumber 

data sebagai berikut:  

1) Sumber Data Primer 

Data primer adalah data informasi yang didapatkan tangan 

pertama dari sumbernya secara langsung.76 Pada penelitian ini, 

data utamanya adalah guru Aqidak Akhlak dan siswa di MTs 

YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. 

2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data dari tangan kedua. Data ini 

tidak alami dari karakter karena telah menjalani treatment 

minimal satu kali.77 Pada penelitian ini, data sekundernya adalah 

data hasil wawancara dengan guru. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti data yang sedang 

diteliti.78 

 

 

                                                           
76 Edi Riadi, Metode Statistika Parametrik dan Non Parametrik, (Tangerang: Pustaka Mandiri, 

2014), 29. 
77 Ibid., h.30. 
78 Ibnu hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1996), 61. 
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1. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel 

X dan Y (Indepadent dan Depedent Vriabel). Jadi hipotesisi kerja (Ha) 

dalam petelitian ini adalah: “Kepribadian guru aqidah akhlak adanya 

pengaruh dalam membentuk karakter siswa di MTs YPM 1 Wonoayu 

Sidoarjo”. 

2. Hipotesis nol atau Hipotesis Nihil (Ho) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara 

variabel X dan Y (Indepadent dan Depedent Vriabel). Jadi hipotesisi 

nol (Ho) dalam petelitian ini adalah: “Kepribadian guru aqidah akhlak 

tidak ada pengaruh dalam membentuk karakter siswa di MTs YPM 1 

Wonoayu Sidoarjo”. 

 

E. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk diperlajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.79 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. 

 

                                                           
79 Ibid., 80. 
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b. Sampel  

Sampel adalah  bagian dari populasi yang dimiliki untuk dijadikan 

contoh, teknik pengambilan sampel yang dipergunakan adalah teknik 

random sampling (sampel acak sederhana) yaitu bertujuan mengambil 

sampel anggota polpulasi yang dilakukan secara acak karena beberapa 

pertimbangan sehingga tidak mengambil sampel yang besar atau 

jauh.80 

Sampel penelitian yang digunakan adalah siswa kelas VIII yang 

berjumlah 39 anak dari 130 siswa apabila dipersentasekan sekitar 

30%. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random 

sampel (pengambilan sampel secara acak), karena merupakan 

rumpun-rumpun yang meruakan kelompok individu-individu yang 

tersedia sebagai unit-unit dalam populasi. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data.  

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data, dan sumber sekunder merupakan sumber 

                                                           
80 Suharsimi Arikunto,  Proseduk Suatu Pendekatan Praktek, ibid., cet. 12, 117. 
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yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 

(penyamatan), dan gabungan ketiganya.81 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara atau interumen adalah suatu alat pengumpulan 

infomasi dengan mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab 

secara lisan pula. Wawancara sering disebut juga dengan kueisioner 

lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh infomasi dari wawancara.82  

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan teknik wawacara 

tidak terstruktur yang penelitian tidak menggunakan pedoman 

wawacara yang telah tersusun secara sistematik dan lengkap untuk 

pengumpulan data. 

b. Metode Angket (Kuisioner) 

Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data melalui 

formulir-formulir yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

untuk mendapat jawaban atau tanggapan dan infomasi yang diperlukan 

oleh penelitian. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

                                                           
81 Ibid., 137. 
82 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, ibid., 62. 
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efisiensi apabila peneliti secara pasti tahu yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden.83 

Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup yaitu peneliti 

sudah menyipkan alternatif jawaban tertentu kepada responden, yang 

menjadi responden adalah siswa kelas VIII di MTs YPM 1 Wonoayu 

Sidoarjo.  

Angket yang disusun ada 20 item pertanyaan, 10 pertanya tentang 

kepribdian guru aqidah akhlak dan 10 pertanyaan tentang pembentukan 

karakter siswa dengan alternative jawaban yang sudah disediakan yaitu; 

selalu, sering, kadamg-kadang/ jarang, dan tidak pernah. 

Perskoran terhadap item-item posisi dilakukan dengan cara 

memberi skor sebagai berikut; 

a. Skor 4 dikategori selalu 

b. Skor 3 dikategori sering 

c. Skor 2 dikategori kadang-kadang/ jarang 

d. Skor 1 dikategori tidak pernah 

Penelitian menggunakan metode tersebut untuk mencari data yang 

berhubungan langsung dengan subjek penelitian yaitu mengentahui 

respon secara tertulis dari pengaruh kepribadian guru aqidah akhlak 

dalam membentuk karakter siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. 

 

 

                                                           
83 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradekma Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 228. 
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c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data yang berupa 

benda-benda tertulis seperti buku laporan, catatan harian, traskrip, 

notulen dan sebagainya.84 Dalam penelitian ini  dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang berupa 

profil madrasah  MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo dan segala sesuatu 

yang mendukung penelitian. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Interumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

mudah diolah.85 

Interumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah metode wawancara dan angket. 

1. Pendoman wawancara, interumen ini digunakan dalam pengumpulan 

data melalui interview yaitu berupa pertanyaan yang akan ditanya 

kepada pihak yang bersangkutan dalam penelitian agar proses 

penggalian data lebih terarah. 

                                                           
84 Suharsini Ariekunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek, ibid., 109. 
85 Ibid., 160. 
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2. Pendoman lembar angket, interumen ini berupa lembar pertanyaan 

check list yang digunakan untuk mengentahui pengaruh guru aqidah 

akhlak dalam pembentukan karakter siswa. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang telah didapatkan, menggunakan 2 

teknik analisis data yaitu: analisis deskriptif untuk hasil interview, dan 

teknik analisis inferensial untuk hasil angket. 

1. Untuk mengentahui variabel X (Kepribadian Guru Aqidah Akhlak)  

a. Menggunakan teknik analisis prosentase. Data yang telah 

dikumpulkan dari sumber penelitian akan dihitung menggunakan 

teknik analisis frekuensi relatif. Untuk memperoleh frekunsi 

relative menggunakan rumus sebagai berikut: 86 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = Angka prosentase  

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = Number of cases (jumlah frekuensibanyaknya individu) 

b. Setelah itu menentukan tingkat kriteria dengan rumus berikut ini: 

𝐷𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

DP = Deskriptif  prosentase  

                                                           
86 Anas Sudijono, Pengatar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), cet., 25, 43. 
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n = Skor empirik (skor yang dipeloreh). 

N = Skor maksimal item pertanyaan 

Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, skor yang berupa 

presentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif 

sebagai berikut:87 

75% - 100%       adalah kriteria sangat baik  

50% - 74%    adalah kriteria baik 

25% - 49%      adalah kriteria cukup 

Kurang dari 24%        adalah kriteria rendah 

2. Untuk mengentahui variabel Y (Pembentukan Karakter Siswa)  

a. Menggunakan teknik analisis prosentase. Data yang telah 

dikumpulkan dari sumber penelitian akan dihitung menggunakan 

teknik analisis frekuensi relatif. Untuk memperoleh frekunsi relative 

menggunakan rumus sebagai berikut: 88 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = Angka prosentase  

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N = Number of cases (jumlah frekuensi banyaknya individu) 

b. Setelah itu menentukan tingkat kriteria dengan rumus berikut ini: 

𝐷𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

                                                           
87 Suharsini Ariekunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek, ibid., 226. 
88 Anas Sudijono, Pengatar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), ibid., 43. 
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Keterangan: 

DP = Deskriptif  prosentase  

     n    = Skor empirik (skor yang dipeloreh). 

N = Skor maksimal item pertanyaan 

Untuk mengetahui tingkat kreteria tersebut, skor yang berupa 

presentase kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif 

sebagai berikut:89 

75% - 100%       adalah kriteria sangat baik  

50% - 74%    adalah kriteria baik 

25% - 49%      adalah kriteria cukup 

Kurang dari 24%        adalah kriteria rendah 

3. Untuk mengentahui pengaruh kepribadian guru aqidah akhlak dalam 

membentuk karakter siswa. 

a. Menggunakan teknik regrasi liner sederhada.   

Regrasi liner sederhada memperkirakan satu variabel bebas. Variabel 

terikat diberi notasi Y dan Variabel bebas diberi notasi X, sehingga 

bentuk hubungan yangdicari adalah regresi Y atas X.90 

Adapun rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏 (𝑋) 

Keterangan : 

Y  = Variabel Kriterium 

X  = Variabel Prediktor 

                                                           
89 Suharsini Ariekunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek, ibid., 226. 
90 S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 222. 
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b  = Koefisien Prediktor (slpoe gris regresi) 

a  = Bilangan Konstan (slpoe gris regresi) 

Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana. 

Untuk memperoleh nilai a dapat digunakan rumus: 

𝑎 =  
(∑ 𝑦)(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥 𝑦)

n (∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

Sedangkan nilai b dapat dihitung dengan rumus: 

𝑏 =  
n(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

n (∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

b. Untuk mengukur tinggi rendahnya hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, maka menggunakan tabel interpretasi terhadap koefisien 

yang diperoleh, antara “r” sebagai berikut:91 

Tabel 3.1 

Interpretasi Nilai “r”  

No. Besarnya r  Interpretasi 

1  0,00 – 0,20 Korelasi yang rendah sekali 

2  0,20 – 0,40 Korelasi yang rendah tetapi ada 

3  0,40 – 0,70 Korelasi sedang 

4  0,70 – 0,90 Korelasi tinggi  

5  0,90 – 1,00 Korelasi tinggi sekali 

 

c. Untuk penguji hipotesis penelitian, dalam penelitian ini 

menggunakannilai singnifikasi level sebesar 5% untuk mengetahui 

                                                           
91 Anas Sudijono, Pengatar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), ibid., 193. 
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apakah pengaruh nyata dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Criteria pengujian ini adalah: 

1) Signifikasi level (sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2) Signifikasi level (sig.) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdiri dan Berkembangnya YPM 

MTs YPM Wonoayu semula adalah “MTs  SUNAN  AMPEL” 

yang bertempat tinggal di desa Candinegoro Kecamatan Wonoayu, 

Kabupaten Sidoarjo. MTs Sunan Ampel tersebut didirikan pada tahun 

1987 oleh MWC Ancab Wonoayu. Mengingat perkembangan Sekolah 

dirasa sulit maka pada tahun 1988 pindah didesa Wonoayu yang 

berlokasi di Gedung Madrasah Islamiyah 17 Agustus (Mistag). 

 MTs Sunan Ampel yang dikelolah oleh MWC selama 2 tahun 

rupanya tidak dapat berkembang sehingga akhir tahun ajaran 1988/ 1989 

dapat diketahui jumlahnya sebanyak 11 siswa, terdiri dari kelas 1 ada 5 

siswa dan kelas II ada 6 siswa. 

 Melihat perkembangan yang semacam itu maka kepada tahun 1989 

pengurus MTs Sunan Ampel beserta MWC menyerahkan MTs tersebut 

ke Yayasan Pendidikan Ma’arif (YPM) NU  Taman-Sepanjang. 

 Penyerahan pengurus MTs Sunan Ampel kepada Yayasan 

Pendidikan Ma’arif Taman – Sepanjang diterima oleh Direktur YPM 
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dengan latar belakang untuk menghidupkan pendidikan tingkat 

menengah yang berbau islam serta berfaham Ahlus Sunnah Wal Jama’ah 

2. Visi dan Misi MTs YPM 1 Wonoayu 

a. Visi 

Visi dari MTs YPM 1 Wonoayu adalah 

“Madrasah Professional, Berkualitas dan Islami yang 

Berwawasan Ahlus    Sunnah Wal jama’ah “  

b. Misi 

Misi dari MTs YPM 1 Wonoayu adalah 

1. Pengembangan Kurikulum beroirentasi pada keunggulan 

global  dengan pemanfaatan IPTEK.. 

2. Proses pembelajaran bernuansa Islami  

3. Peningkatan prestasi akademik  

4. Peningkatan prestasi non akademik 

5. Peningkatan keimanan dan ketaqwaan 

6. Terpenuhinya Tenaga pendidik yang kompetens   

7. Terpenuhinya  sarana prasarana  

8. Optimalisasi Pengelolaan pendidikan 

9. Pembiayaan yang efektif dan efisien 

10. Pengembangan instrument penilaian 
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3. Profil Sekolah MTs YPM 1 Wonoayu 

a. Identitas  Sekolah   

1) Nama   Sekolah :  MTs  YPM  1  WONOAYU 

2) Alamat  Sekolah      

Jalan   :  JL.  RAYA  WONOAYU   

Kecamatan  :  WONOAYU   

Kabupaten  :  SIDOARJO     

No. Telp./ Fax. :  031-8975510     

3) Status  Sekolah   :  Terakreditasi A  

4) Nomor Statistik Sekolah/NSS : 121235150055 

5) Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20502288  

b.  Gedung Belakang 

1) Jumlah  Ruang  Belajar :  16  ruang    

√  Kelas  7   :  5 ruang 

√  Kelas  8   :  5 ruang 

√  Kelas  9   :  6 ruang 

2) Pendirinan     

√  Tahun Didirikan  :  2006 

√  SK  Pendirian No/ tgl :  m.06.03/PP.03.2/3519/91 

3) Status  Tanah  :  Hak Milik 

4) Luas  Tanah  :  11.077 M2 

5) Luas Bangunan  :  308 M2 terdiri dari 3 lantai. 
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6) Waktu (Jam) Sekolah (Pagi) :  

√  Jam  Masuk  :  06.30 (WIB) 

√  Jam Pulang  :  13.00 (WIB) 

c. Kepala  Sekolah       

1) Nama  Lengkap   :  SUHARDI, S.Pd   

2) Tempat, Tanggal lahir  :  SURABAYA, 15-01-1966  

3) NIP    :  -      

4) Pangkat/ Golongan Ruang :  -      

5) Pendidikan Terakhir/ Jurusan :  S.1   IKIP MALANG /  

B.ARAB  

6) Nomor SK Kepala Sekolah :  1107/ A-2/ YPM/ VII/  

2011/ SK  

7) Masa Kerja Kepala Sekolah :  5 Th.  

8) Masa Kerja Guru   :  25 Th.    

9) Alamat Rumah & Telp.  :  Ds. Pekarungan Rt.11  

Rw.04, Kec.Sukodono 

Kab.Sidoarjo. 
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4. Struktur  Organisasi 

Tabel 4.192 

Struktur Organisasi MTs YPM 1 Wonoayu 

 

                                                           
92 Dokumentasi MTs YPM 1 Wonoayu-Sidoarjo. 

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH/ SEKOLAH 

MTs YPM 1 WONOAYU 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :    Garis Komando 

     Garis Koordinasi 

DEPAG 

KAB. SIDOARJO 
 

Drs.H.SYAIFUL HADI , M.Pd.I 

 

YAYASAN PENDIDIKAN DAN SOSIAL 

MA’ARIF 

TAMAN – SIDOARJO 
 

Ir.H.ACHMAD MAKKI 

 

KEPALA SEKOLAH 

 (SUHARDI, S.Pd) 

SUHARDI, S.Pd 

 

DINAS 

PENDIDIKAN 

KAB. SIDOARJO 
 

 
KOMITE SEKOLAH 

 

HM. AS’AD BASHORI, S.Pd. 

MM.Pd. 
WAKA UR. 

KURIKULUM 

  

(KHOLIFAH  NB) 

WAKA UR. 

KESISWAAN 
 

( FATCHUL MUBIN, ) 

WAKA UR. 

HUMAS 

  
(RUDI ARYANTO,) 

S.Pd 

WAKA UR. SARPRAS 

 

(RUDI HARYANTO,) 

BP/ BK 
  

(H. SYAFI’I, S.Pd.I) 

TATA USAHA 

KEUANGAN 
  

(TRI WAHYUNI, ) 

TATA USAHA 

ADMINISTRASI 
 

(KUKUH PURWONO,) 

TATA USAHA 

ADMINISTRASI 
 

( FANINDA) 

TENAGA 

FUNGSIONAL 

( GURU ) 
ENY HAJAR SW, S.Pd 

PUSTAKAWAN 
 

(WAHYUNINGSIH, S.Pd) 
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5. Data Riil Keadaan Guru dan Siswa 

a. Data riil keadaan guru 

Tabel 4.293 

Data Keadaan Guru MTs YPM 1 Wonoayu 

No. N a m a Tempat, Tanggal lahir Alamat 

Mulai 

tugas 

Fakultas Mengajar 

1 Suhardi, S.Pd Surabaya, 15-01-1966 

Ds. Pekarungan – 

Sukodono 

1992 S.1 IKIP - Malang, B.Arab 

Bahasa 

Arab 

2 Abas, S.Pd.I Sidoarjo, 12 Juli 1960 Panjunan – Sukodono 1986 

S.1 STKIP, Fak.Pend.Bahasa & Seni - 

Jur. Pend.Bahasa Inggris 

Aswaja 

3 St.Umi Thorihah, Sidoarjo, 26 Nopember Cangkring Sari – 1989 S.1 Unv. Darul Ulum, Fak.Agama Fiqih 

                                                           
93 Dokumentasi MTs YPM 1 Wonoayu-Sidoarjo 
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S.Pd.I 1956 Sukodono Islam - Jur. Pend. Agama Islam 

4 

Dra.Sudarwati 

Yuwono 

Sidoarjo, 12 Agustus 

1960 

Wonoayu – Wonoayu 1989 

S.1 IKIP, Fak. Pend. Bahasa & Seni - 

Jur. Pend. Bahasa & Sastra Indonesia 

Bahasa 

Indonesia 

5 Dra. Sugiani 

Sidoarjo, 27 Desember 

1963 

Terung Kulon _ Krian 1989 

S.1 IKIP PGRI Sby, Fak.Ilmu 

Pendidikan - Jur. Kurikulum & 

Teknologi Pend. 

Seni 

Budaya 

6 

Ulfah Rochmatin, 

S.Pd 

Sidoarjo, 28 Oktober 

1968 

Ketimang – Wonoayu 1990 

S.1  IKIP, Fak.Keguruan & Ilmu Pend. 

- Jur. Pend. Bahasa dan Seni 

Bahasa 

Indonesia 

7 Fadilatin, S.Pd Sidoarjo, 10Juli 1969 Ploso – Wonoayu 1991 

S.1 IKIP BU, Fak. Pend. Bahasa & 

Seni - Jur. Pend. Bahasa Inggris 

Bahasa 

Inggris 

8 

Umi Sa'adah, 

S.Ag 

Sidoarjo, 16 Juli 1970 

Pagerngumbuk – 

Wonoayu 

1991 

S.1 UNSURI, Fak.Tarbiyah - 

Jur.Pend. Agama Islam 

Aqidah 

Akhlak 
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9 

Rudi Haryanto, 

S.Pd 

Sidoarjo, 15 Nopember 

1968 

Plaosan – Wonoayu 1993 

S.1 IKIP, Fak. Pend.Ilmu Pengetahuan 

Sosial - Jur.PMP dan Kewargaan 

Negara 

PKN 

10 

Drs. Agus Setyo 

Winarno 

Sidoarjo, 24Agustus 

1961 

Junwangi – Krian 1995 

S.1 IKIP, Fak. Ilmu Pend. - Jur. 

Kurikulum & Teknologi Pendidikan 

IPS  

11 

Kholifah Nurbeni, 

S.Pd 

Sidoarjo, 03 September 

1969 

Grabagan – Tulangan 1995 

S.1 IKIP BU, Fak.Pend. MIPA - 

Jur.Pendidikan Matematika 

Matematika 

12 

Fatchul Mubin, 

S.PdI 

Surabaya, 19 Agustus 

1964 

Pagerngumbuk – 

Wonoayu 

1997 

S.1 UNSURI, Fak. Agama Islam - 

Jur.Pend. Agama Islam 

SKI 

13 

Muchtar Saifudin, 

S.Ag 

Sidoarjo, 12 Mei 1973 Krembangan – Taman 1999 

S.1 UNHAS, Fak.Syari'ah - Jur. 

Ahwal Al-Syakhsyiyyah 

Bahasa 

Arab 

14 Lik Anah, SE Sidoarjo, 07 Mei 1974 Plaosan – Wonoayu 2001 S.1 UNMU, Fak.Ekonomi - IPS 
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Jur.Akuntansi 

15 

Tri Wahyuni, 

S.Ag 

Sidoarjo, 10 Maret 

1975 

Wonoayu – Wonoayu 2002 

S.1 UNSURI, Fak. Agama Islam - Jur. 

Pend.Agama Islam 

Qur'an 

Hadits 

16 

Iskandar 

Sulkarnain, S.Pd 

Bangkalan, 11 Pebruari 

1978 

Lebo – Sidoarjo 2003 

S.1 UNESA, Fak. Keolahragaan - 

Jur.Pend. Jasmani Kesehatan & 

Rekreasi 

Penjas- 

Orkes 

17 

Kukuh Purwono, 

S.Pd.I, M.Pd 

Sidoarjo, 11 Desember 

1982 

Popoh – Wonoayu 2003 

S.2 UNIGRES, Fak.Magister - 

Jur.Manajemen Pendidikan 

TIK 

18 

Rifdatul Khoirot, 

S.Si 

Sidoarjo, 10Juli 1982 

Kalisampurno – 

Tanggulangin 

2005 

S.1 UNISMA, Fak.Pend. MIPA - Jur. 

Biologi 

IPA  

19 

Eko Supriono, 

S.Pd 

Sidoarjo, 26 Agustus 

1971 

Perum Suko – Sidoarjo 2005 

S.1 Unggala, Fak.IKIP - 

Jur.Pendidikan Bahasa & Seni 

Bahasa 

Inggris 
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20 

Edi Sucipto, 

M.Pd 

Sidoarjo, 18 Mei 1976 

Masangan Kulon – 

Sukodono 

2005 

S.2 UNIGRES, Fak.Magister - 

Jur.Manajemen Pendidikan 

Matematika 

21 

Eka  Entichana, 

S.Pd 

Sidoarjo, 26 Desember 

1983 

Masangan Kulon – 

Sukodono 

2006 

S.1 UNESA, Fak.Pend. MIPA - 

Jur.Pend.Fisika 

IPA 

22 

Anis Mujirahayu, 

S.Pd 

Sidoarjo, 20 Nopember 

1981 

Wonoayu – Wonoayu 2006 

S.1 UNESA, Fak.Ilmu Keolahragaan - 

Jur.Pend.Kepelatihan Olahraga 

Penjas- 

Orkes 

23 

Su'udi, S.Kom., 

M.Pd 

Sidoarjo, 15 Januari 

1982 

Ketimang – Wonoayu 2007 

S.2 UNIGRES, Fak.Magister - 

Jur.Manajemen Pendidikan 

TIK 

24 

Wahyuning 

Prihatini, S.Pd 

Sidoarjo, 08 Oktober 

1983 

Semambung – 

Wonoayu 

2007 

S.1 UNESA, Fak.Pend. MIPA- 

Jur.Pend. Matematika 

Matematika 

25 

Athi' Islamiyah, 

S.Si 

Sidoarjo, 28 Juni 1984 

Masangan Kulon – 

Sukodono 

2008 

S.1 Unv.PGRI Adi Buana, 

Fak.Pend.MIPA - Jur. Biologi 

IPA  
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26 Ali Sodikin Jombang, 12-12-1969 

Candi Negoro – 

Wonoayu 

2008 Syahadah PGPQ / SMA Jombang BTQ 

27 Musqolatun Sidoarjo, 10-01-1980 

Juwet Selatan – 

Tulangan 

2010 Syahadah PGPQ BTQ 

28 Abd. Muis, S.Pd Sidoarjo,06-01-1983 Ploso – Wonoayu 2011 

S.1 Al-Khoziny-, Fak. PAI - Jurusan 

Tarbiyah 

BTQ 

29 

Siti Qoyyimah, 

S.Pd 

Sidoarjo, 04-11-1983 

Semambung – 

Wonoayu 

2008 

S.1 IAIN Surabaya, Fak.Pendidikan 

Sekolah Dasar - Jur PGMI 

BTQ 

30 

Fitri Juwita 

Muthoharoh, 

S.Ag 

Sidoarjo, 06 Nopember 

1984 

Jedong Cangkring-

prambon 

2009 

S.1 IAIN, Fak.Komuikasi & Penyiaran 

Islam - Jur. Penyiaran Islam 

Aswaja 

31 Ifa Mucholidah, Sidoarjo, 15 Pebruari Wonoayu - Wonoayu 2010 S.1 Unesa, Fak.Pend.MIPA - Jur. Matematika 
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S.Pd 1978 Pend. Matematika 

32 

Nilati Khoiriyah 

,S.Pd. 

Sidoarjo ,17 Desember 

1991 

Junwangi – Krian 2014 

S.1 Adi Buana - Jur/Fak. Pendidikan 

Bhs.Indonesia 

Bahasa 

Indonesia 

33 

Mahbub Nurul 

Huda,S.Pd. 

Probolinggo,27 Juni 

1982 

Ds.Seketi Lor Rt.02 

Rw.08, Balongbendo 

2014 

S.1  STKIP Sidoarjo - Jur. Bahasa 

Inggris 

Bahasa 

Inggris 

34 

Wahyuningsih,SP

d.I. 

Sidoarjo,17 Nopember 

1989 

Semambung – 

Wonoayu 

2015 S.1 IKAHA  Pend. Bahasa Arab 

Bahasa 

Arab 

35 

Ika Hariyani, 

S.Pd.I 

Sidoarjo, 21 April 1993 Pilang – Wonoayu 2016 

S.1 Al-Khoziny-, Fak. PAI - Jurusan 

Tarbiyah 

Bahasa 

Daerah 

36 Nur Hidayah Sidoarjo, 31 Mei 1974 Kajeksan – Tulangan 2016 Syahadah PGPQ / MTs BTQ 

37 Khoirotin Sidoarjo, 06 Nopember Juwet Kidul – Tulangan 2016 Syahadah PGPQ BTQ 
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1979 

38 Siti Aminah Sidoarjo, 11 Mei 1973 Juwet Kidul – Tulangan 2016 Syahadah PGPQ BTQ 

39 Siti Rofiah 

Sidoarjo, 22 Agustus 

1970 

Semambung – 

Wonoayu 

2016 Syahadah PGPQ/ SMEA BTQ 

40 

Junitasari Dwi 

Erawati, S.Pd 

Surabaya, 28 Juni 1993 Kedung Bocok – Tarik 2017 

S.1 Unesa, Fak.Ilmu Sosial dan 

Hukum - Jur/Prodi. Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 

Guru PKN 

41 

Moh. Samsul 

Huda, S.Pd 

Sidoarjo, 25 Agustus 

1980 

Kedayon-Sumput – 

Sidoarjo 

2017 S.1 Bimbingan Konseling, Fak. FIKPI  

Guru BP-

BK 
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b. Data riil keadaan siswa 

Tabel 4.394 

Data Keadaan Siswa MTs YPM 1 Wonoayu 

Tahun 

Jumlah Siswa  

Kelas 7-8-9 

Jumlah Pendaftar 

Jumlah Yang 

diterima 

2006-2007 504 237 229 

2007-2008 625 280 262 

2008-2009 764 298 290 

2009-2010 780 256 252 

2010-2011 735 224 224 

2011-2012 583 140 132 

2012-2013 481 152 147 

2013-2014 496 235 230 

2014-2015 560 201 195 

2015-2016 621 206 204 

2016-2017 545 170 164 

2017-2018 472 124 122 

                                                           
94 Dokumentasi MTs YPM 1 Wonoayu-Sidoarjo 
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2018-2019 373 106 100 

 

6. Data Riil Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.495 

Data Sarana dan Prasarana MTs YPM 1 Wonoayu 

RUANG JUMLAH LUAS (M)2 KET. 

Kelas  Teori  - -   

Bengkel  Otomotif  - -   

Kelas 16 10 X 8  

Laboratorium Bahasa  1 7 X 8   

Laboratorium Komputer  1 7 X 8   

Perpustakaan  1 7 X 8   

Kepala  Sekolah  1 3 X 8   

Wakil Kepala Sekolah  2 3 X 4   

Guru  1 4 X 8   

Tata  Usaha  2 3 X 4   

                                                           
95 Dokumentasi MTs YPM 1 Wonoayu-Sidoarjo 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

80 

  

BP/ BK  1 3 X 4   

Keterampilan  - -   

UKS  1 4 X 4   

OSIS  1 4 X 4   

Bengkel Audio  Video  - -   

Musholla/ Masjid  - -   

Aula  1 17 X 8   

Kantin Sekolah  1 4 X 4   

Gudang  1 3 X 4   

WC. Siswa  8 2 X 3   

WC.  Guru  2 3 X 4   
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7. Prestasi Akademik 

Tabel 4.596 

Prestasi Siswa MTs YPM 1 Wonoayu 

No 
Waktu 

Pelaksanaan 
Jenis Lomba Tingkat Hasil Penyelenggara 

1. TH. 1990 Jantung Sehat Kecamatan Juara II Ipnu – ippnu 

2 TH. 1991 Gerak Jalan SLTP/ MTs Juara III Diknas-kec. 

3 TH. 1992 Rally Sepeda Kecamatan Juara I Kecamatan 

4 TH. 1993 Gerak Jalan SLTP/ MTs Juara II Diknas 

5 TH. 1994 Gerak Jalan SLTP/ SLTA Juara III Diknas-kec. 

6 TH. 1995 Gerak Jalan SLTP/ MTs Juara II Diknas-kec. 

7 TH. 1997 Gerak Jalan SLTP/ MTs Juara I Diknas-kec. 

8 TH. 1997 Gerak Jalan Kabupaten Juara III Diknas-kec. 

9 
TH. 1999 – 

2000 
Hias Sepeda Kecamatan Juara II Kkm-krian 

10 
TH. 1999 – 

2000 
Temu Siswa Kabupaten Juara I Kkm-krian 

11 
TH. 1999 – 

2000 
Puisi Kabupaten Juara I Kkm-krian 

 

12 

TH. 2001 Gerak Jalan Kabupaten Juara III Diknas-kec. 

                                                           
96 Dokumentasi MTs YPM 1 Wonoayu-Sidoarjo 
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13 TH. 2004 Gerak Jalan Kecamatan Juara II Diknas-kec. 

14 TH. 2005 
Seni baca 

Qur’an 
Kecamatan Juara II Ppai-kec. 

15 TH. 2006 Catur SLTP/ MTs Juara I Kkm-tarik 

16 TH. 2007 Atletik SLTP/ MTs Juara III Dinas-kec. 

17 TH. 2007 Tenis Meja SLTP/ MTs Juara II Dinas-kec. 

18 TH. 2009 Futsal SLTP/ MTs Juara III 
Osis SMA 

Yapalis 

 

8. Letak Geografis 

MTs YPM 1 Wonoayu terletak di Desa Wonoayu, Kecamatan 

Wonoayu Kabupaten Sidoarjo dan dekat dengan perum. Taman Anggun 

Sejahtera dan Pedesaan daerah sekitar, sehingga siswa-siswi yang 

berangkat sekolah lebih cepat 10-15 menit tiba di Sekolah. 

Penduduk desa wonoayu dan sekitarnya kegiatan sehari-harinya 

adalah bertani, berdagang, namun kegiatan keagamaannya lebih aktif 

seperti: jamiyah diba’iyah, yasinan, tahlilan, qotmil qur’an dan lain-

lainnya, sehingga warga desa dan siswa-siswi MTs YPM 1 Wonoayu-

Sidoarjo bisa saling bekerjasama dalam kegiatan keagamaan tersebut. 
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B. Deskripsi Data 

Untuk penyajian data dari hasil penelitian  mengenai pengaruh 

kepribadian guru aqidah akhlah dalam membentuk karakter siswa di MTs 

YPM 1 Wonoayu Sidoarjo, maka dapat menyajikan data tersebut dengan 

rincikan sebagai berikut: 

1. Penyajian Data Tentang Kepribadian Guru Aqidah Akhlah Di 

MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di Mts YPM 1 Wonoayu 

Sidoarjo menunjukkan bahwa guru yang ada di madrasah tersebut, 

terutama guru aqidah akhlak dapat dikatakan bahwa sudah memiliki 

kepribadian yang baik. Meskipun masih belum sepenuhnya memiliki 

perilaku yang dapat diteladani dan dicontohi oleh peserta didik, 

memiliki konsistensi dalam menghukum sesuai dengan norma, dan 

menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik. Karena 

hal tersebut merupakan bentuk kekurangan seseorang. 

Dengan demikian, guru yang ada di madrasah tersebut, terutama 

guru aqidah akhlak sudah memiliki kepribadian yang baik dan sudah 

sesuai untuk melaksanakan profesinya sebagai guru sebagaimana yang 

diharapkan berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen dan dari 

Peraturan Pemerintah. 

Pada bagian ini akan dipaparkan data tetang kepribadian guru 

aqidah  akhlah di Mts YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. Untuk mendapatkan 

hasil jawaban angket, langkah pertama adalah menyebarkan angket 
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kepada 39 responden dengan 10 item pertanyaan tentang kepribadian 

guru aqidah akhlak di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo.  Terdiri atas 

empat alternatif jawaban yang masing-masing mempunyai skor yang 

berbeda. 

Untuk jawaban selalu             : skor 4 

Untuk jawaban sering          : skor 3   

Untuk jawaban kadang-kadang/jarang  : skor 2 

Untuk jawaban tidak pernah          : skor 1 

Penyajian data kepribadian guru aqidah akhlak dalam penelitian 

ini yang dapat dari angket sebagai berikut: 

Tabel. 4.6  

Distribusi Data Hasil Angket Respoden 

Tentang kepribadian guru aqidah akhlak (Tabel X/Variabel Bebas)  

No. Nomor item pertanyaan Jumlah  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34 

2  4 3 3 4 4 2 4 2 2 3 31 

3  4 3 4 4 4 2 4 2 2 3 32 

4  4 3 4 4 2 2 4 2 2 3 30 

5  3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 33 

6  4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 35 

7  4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

8  4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37 

9  4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 34 
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10  4 3 2 4 4 2 4 4 3 3 33 

11  4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 35 

12  4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 34 

13  4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

14  4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

15  4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 37 

16  4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 37 

17  4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 36 

18  4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 35 

19  4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 34 

20  4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 37 

21  4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

22  4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

23  4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 35 

24  4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 

25  4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36 

26  3 4 4 2 2 3 2 3 4 4 31 

27  4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 33 

28  4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 36 

29  4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 30 

30  4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 33 

31  4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 32 
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32  4 3 4 4 3 4 4 2 2 1 31 

33  4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 32 

34  4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 34 

35  4 2 2 4 4 4 4 2 3 2 31 

36  4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 37 

37  4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 35 

38  4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 36 

39  4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 37 

JUMLAH  1351 

 

2. Penyajian Data Tentang Pembentukan Karakter Siswa Di MTs 

YPM 1 Wonoayu Sidoarjo 

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 39 

responden  dengan 10 pertanyaan yang terdiri atas 4 alternatif jawaban 

yang masing-masing mempunyai skor yang berbeda. 

Untuk jawaban selalu    : skor 4 

Untuk jawaban sering  : skor 3   

Untuk jawaban kadang-kadang  : skor 2 

Untuk jawaban tidak pernah  : skor 1 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel. 4.7  

Distribusi Data Hasil Angket Respoden 

Tentang Pembentukan Karakter siswa (Tabel Y/Variabel Terikat)  

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1  4 2 3 2 4 4 4 4 3 2 32 

2  2 2 2 3 2 2 4 3 4 3 27 

3  4 3 2 4 4 3 4 3 4 2 33 

4  4 2 3 2 3 2 4 3 4 2 29 

5  3 3 2 2 4 4 4 2 2 4 30 

6  3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 34 

7  4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 31 

8  3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 32 

9  4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 31 

10  4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 32 

11  3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 30 

12  2 2 2 4 3 4 3 2 4 2 28 

13  4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 33 

14  4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 36 

15  3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 31 

16  4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 33 

17  3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 32 

18  4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 33 

19  3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 30 

20  4 3 4 4 3 2 3 2 4 2 31 
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21  3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 37 

22  4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 36 

23  3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 34 

24  4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 

25  4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 36 

26  3 2 2 4 3 2 4 4 2 3 29 

27  3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 30 

28  4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 34 

29  4 2 2 3 4 2 3 3 2 1 26 

30  3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 34 

31  4 2 2 3 3 2 3 4 4 3 30 

32  4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 30 

33  3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 26 

34  4 2 3 2 3 4 4 4 3 2 31 

35  3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 30 

36  2 1 4 3 3 4 3 4 4 4 32 

37  3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 34 

38  3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 31 

39  3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 32 

JUMLAH  1238 
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C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Data Tentang Kepribadian Guru Aqidah Akhlah Di MTs 

YPM 1 Wonoayu Sidoarjo 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama maka digunakan 

analisis  presentase dan kemudian ditafsirkan dengan kalimah yang 

bersifat kualitatif.  Rumusnya sebagai berikut:    𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Berikut ini adalah persentase jawaban pada tiap-tiap soal yang 

diberikan: 

Tabel 4.8 

Guru Aqidah Akhlak berpenampilan rapi ketika ada jadwal 

mengajar maupun tidak ada jadwal mengangajar 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

1 

Selalu 36 92,3% 

Sering 3 7,7% 

Kadang-kadang -  

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasar tabel di atas, menunjukkan bahwa 92,3% responden 

menjawab selalu, dan 7,7% responden menjawab sering. Dapat 

disimpulkan bahwa guru aqidah akhlak selalu berpenampilan rapi 

ketika ada jadwal mengajar maupun tidak ada jadwal mengangajar. 
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Tabel 4.9 

Guru Aqidah Akhlak displin dan berwibawaan dalam 

melaksanakan kewajibannya. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

2 

Selalu 16 41% 

Sering 21 53,8% 

Kadang-kadang  2 5,1% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 53,8% responden 

menjawab sering, 41% menjawab selalu dan 5,1% menjawab kadang-

kadang. Dapat disimpulkan bahwa guru aqidah akhlak selalu displin 

dan berwibawaan dalam melaksanakan kewajibannya. 

Tabel 4.10 

Guru Aqidah Akhlak menjawab pertanyaan siswa dengan arif 

dan bijaksana sesuai dengan yang ditanyakan. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

3 

Selalu 24 61,5% 

Sering 9 23,1% 

Kadang-kadang  6 15,4% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 61,5% responden 

menjawab selalu, 23,1% menjawab sering, dan 15,4% menjawab 

kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa guru aqidah akhlak selalu 
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menjawab pertanyaan siswa dengan arif dan bijaksana sesuai dengan 

yang ditanyakan. 

Tabel 4.11 

Guru Aqidah Akhlak bertingkah laku atau berakhlak baik sesuai 

dengan ajaran Islam. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

4 

Selalu 35 89,7% 

Sering 3 7,7% 

Kadang-kadang  1 2,6% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 89,7% responden 

menjawab selalu 7,7% menjawab sering, dan 5,1% menjawab kadang-

kadang. Dapat disimpulkan bahwa guru aqidah akhlak  selalu 

bertingkah laku atau berakhlak baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Tabel 4.12 

Guru Aqidah Akhlak akrab dan ramah kepada siswa maupun 

dengan sesama guru. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

5 

Selalu 20 51,3% 

Sering 13 33,3% 

Kadang-kadang  6 15,4% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 51,3% responden 

menjawab selalu, dan 33,3% menjawab sering dan 15,4% responden 
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menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa guru aqidah 

akhlak selalu akrab dan ramah kepada siswa maupun dengan sesama 

guru. 

Tabel 4.13 

Guru Aqidah Akhlak bertanggung jawab terhadab tugas atau 

pekerjaan. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

6 

 

Selalu 21 53,8% 

Sering 12 30,8% 

Jarang 6 15,4% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 53,8% responden 

menjawab selalu, 30,8% responden menjawab sering, dan 15,4% 

responden menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa guru 

aqidah akhlak bertanggung jawab terhadab tugas atau pekerjaan. 

Tabel 4.14 

Guru aqidah akhlak bertindak sesuai dengan norma hukum. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

7 

 

Selalu 37 94,9% 

Sering 1 2,6% 

Kadang-kadang 1 2,6% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 94,9% responden 

menjawab selalu, 2,6% responden menjawab sering dan kadang-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

93 

  

kadang. Dapat disimpulkan bahwa guru aqidah akhlak selalu bertindak 

sesuai dengan norma hukum. 

Tabel 4.15 

Guru Aqidah Akhlak bersikap pilih kasih dalam memperhatikan 

siswa. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

8 

Selalu 16 41% 

Sering 16 41% 

Kadang-kadang  7 17,9% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 41% responden 

menjawab selalu dan  sering, dan 17,9% menjawab kadang-kadang. 

Dapat disimpulkan bahwa Guru Aqidah Akhlak selalu bersikap pilih 

kasih dalam memperhatikan siswa. 

Tabel 4.16 

Guru Aqidah Akhlak menghargai pendapat siswa 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

9 

Selalu 12 30,8% 

Sering 17 43,6% 

Kadang-kadang 10 25,6% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasar tabel di atas, menunjukkan bahwa 30,8% responden 

menjawab selali, 43,6% responden menjawab sering dan 25,6% 
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responden menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa guru 

aqidah akhlak sering menghargai pendapat siswa. 

 

Tabel 4.17 

Guru Aqidah Akhlak peduli terhadap kesusahan para siswa. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

10 

Selalu 9 23,1% 

Sering 25 64,1% 

Kadang-kadang  4 10,3% 

Tidak Pernah 1 2,6% 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 23,1% responden 

menjawab selalu, 64,1% menjawab sering, 10,3% menjawab kadang-

kadang dan 2,6% menjawab tidak pernah. Dapat disimpulkan bahwa 

guru aqidah akhlak sering peduli terhadap kesusahan para siswa. 

Untuk menjawab rumusan masalah pertama, maka perlu 

ditentukan skor ideal/krirerium. Skor idel variaber X adalah 4 x 10 x 39 

= 1560 (4 =skor tertinggi, 10=butir instrumen, 39=jumlah responden). 

Jadi jumlah keseluruhan skor variabel X adalah 1326.  

Berdasarkan hasil sebaran angket maka bisa disimpulkan bahwa 

skor total adalah 1351 dan skor ideal adalah 1560. Kemudian dihitung 

dengan rumus analisis deskriptif presentase yaitu: 𝐷𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

DP =
1351

1560
× 100%  = 86,6% 
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setelah itu dicocokkan dengan kriteria hasil perhitungan dengan 

persentase sebagai berikut: 

75% - 100%       adalah kriteria sangat baik  

50% - 74%   adalah kriteria baik 

25% - 49%     adalah kriteria cukup 

Kurang dari 24%  adalah kriteria rendah. 

Berdasarkan kategori diatas diketahui bahwa skor ideal 86,6% 

berada dalam kategori sangat baik, karena dalam rentang 75% - 100%.         

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepribadian guru aqidah akhlak di MTs 

YPM 1 Wonoayu Sidoarjo ini tergolong kriteria sangat baik. 

 

2. Analisis Data Tentang Pembentukan Karakter Siswa Di MTs YPM 

1 Wonoayu Sidoarjo 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua maka digunakan 

analisis  presentase dan kemudian ditafsirkan dengan kalimah yang 

bersifat kualitatf.  Rumusnya sebagai berikut: 𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Berikut ini adalah persentase jawaban pada tiap-tiap soal yang 

diberikan: 

Tabel 4.18 

Saya memberi  salam  apabila bertemu dengan guru 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

11 

Selalu 19 48,6% 

Sering 17 43,6% 
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Kadang-kadang  3 7,7% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 48,6% responden 

menjawab selalu, 43,6% responden menjawab sering  dan 7,7% 

responden menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa para 

siswa apabila bertemu dengan guru selalu yang memberi salam. 

Tabel 4.19 

Saya melaksanakan sholat lima waktu tepat pada waktu 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

12 

Selalu 4 10,3% 

Sering 20 51,3% 

Kadang-kadang  14 35,9% 

Tidak Pernah 1 2,6% 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 10,3% responden 

menjawab selalu, 51,3% responden menjawab sering, 35,9% responden 

menjawab kadang-kadang, dan 2,6% responden menjawab tidak 

pernah. Dapat disimpulkan bahwa para siswa sering melaksanakan 

sholat lima waktu dengan tepat pada waktunya. 

Tabel 4.20 

Saya membaca Al-Qur’an setiap hari 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

13 

Selalu 16 41% 

Sering 17 43,6% 
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Kadang-kadang  6 15,4% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 41% responden 

menjawab selalu, 43,6% responden menjawab sering, dan 15,4% 

responden menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa para 

siswa kebanyakan sering membaca al-Qur’an setiap hari. 

Tabel 4.21 

Saya membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

14 

Selalu 19 48,7% 

Sering 13 33,3% 

Kadang-kadang  7 17,9% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 48,7% responden 

menjawab selalu, 33,3% responden menjawab sering, dan 17,9% 

responden menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa para 

siswa kabanyakan selalu membaca doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran. 

Tabel 4.22 

Saya datang sekolah dengan  tepat waktu 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

15 

Selalu 10 25,6% 

Sering 24 61,5% 
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Kadang-kadang 5 12,8% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 25,6% responden 

menjawab selalu, 61,5% responden menjawab sering, dan 12,8% 

responden menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa para 

siswa kabanyakan sering datang sekolah dengan  tepat waktu. 

Tabel 4.23 

Saya berkata jujur apabila berbicara 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

16 

 

Selalu 19 48,7% 

Sering 11 28,2% 

Kadang-kadang 9 23,1% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 48,7% responden 

menjawab selalu, 28,2% responden menjawab sering, dan 23,1% 

responden menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa para 

siswa selalu berkata jujur apabila berbicara. 

Tabel 4.24 

saya memperhatikan apabila orang tua atau guru menasehati saya. 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

17 

 

Selalu 26 66,7% 

Sering 12 30,8% 

Kadang-kadang 1 2,6% 
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Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 66,7% responden 

menjawab selalu, 30,8% responden menjawab sering, 2,6% responden 

menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa para siswa 

kebanyakan selalu memperhatikan apabila orang tua atau guru 

menasehatinya. 

Tabel 4.25 

Saya menolong teman apabila teman  mendapat kesulitan 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

18 

 

Selalu 16 41% 

Sering 19 48,7% 

Kadang-kadang 4 10,3% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 41% responden 

menjawab selalu, 48,7% responden menjawab sering, dan 10,3% 

responden menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa para 

siswa  kabanyakan sering menolong teman apabila teman  mendapat 

kesulitan. 

Tabel 4.26 

Saya buang sampah  di tempat sampah 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

19 

Selalu 22 56,4% 

Sering 10 25,6% 
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 Kadang-kadang  7 17,9% 

Tidak Pernah - - 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 56,4% responden 

menjawab selalu, 25,6% responden menjawab sering, dan 17,9% 

responden menjawab kadang-kadang. Dapat disimpulkan bahwa para 

siswa  kabanyakan selalu buang sampah  di tempat sampah. 

Tabel 4.27 

Saya aktif dalam bekerja bakti masyarakat 

Item  Jawaban Respoden Frekuensi  Persentse  

 

20 

 

Selalu 9 23,1% 

Sering 17 43,6% 

Kadang-kadang  12 30,8% 

Tidak Pernah 1 2,6% 

Jumlah  39 100% 

Berdasarkan tabel di atas,  menunjukkan bahwa 23,1% responden 

menjawab selalu, 43,6% responden menjawab sering, 30,8% responden 

menjawab kadang-kadang, dan 2,6% responden menjawab tidak 

pernah. Dapat disimpulkan bahwa para siswa kabanyakan sering aktif 

dalam bekerja bakti masyarakat. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, maka perlu 

ditentukan skor ideal/krirerium. Dan skor idel bagi variaber Y adalah 4 

x 10 x 39 = 1560 (4 = skor tertinggi, 10 = butir instrumen, 39 = jumlah 

responden). Jumlah  keseluruhan skor dari variabel Y adalah 1238.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

101 

  

Berdasarkan hasil sebaran angket maka bisa disimpulkan bahwa 

skor total adalah 1238 dan skor ideal adalah 1560. Kemudian dihitung 

dengan rumus analisis deskriptif presentase yaitu: 𝐷𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

DP =
1238

1560
× 100% = 79,4% 

setelah itu dicocokkan dengan kriteria hasil perhitungan dengan 

persentase sebagai berikut: 

75% - 100%       adalah kriteria sangat baik  

50% - 74%   adalah kriteria baik 

25% - 49%     adalah kriteria cukup 

Kurang dari 24%    adalah kriteria rendah. 

Berdasarkan kategori diatas diketahui bahwa skor ideal 79,4% 

berada dalam kategori sangat baik, karena dalam rentang 75% - 100%. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter siswa di MTs 

YPM 1 Wonoayu Sidoarjo ini tergolong sangat baik. 

 

3. Analisis Data Tentang Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah 

Akhlah dalam Membentuk Karakter Siswa Di MTs YPM 1 

Wonoayu Sidoarjo. 

Setelah semua data mengenai kepribadian guru aqidah akhlak dan 

pembentukan karakter siswa disajikan, maka langkah berikutnnya 

adalah data mentah untuk menghitung regresi linier sederhana. 
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Tabel 4.28 

Menghitung regresi linier sederhana 

No. X Y XY 𝑿𝟐 𝒀𝟐 

1  34 32 1088 1156 1024 

2  31 27 837 961 729 

3  32 33 1056 1024 1089 

4  30 29 870 900 841 

5  33 30 990 1089 900 

6  35 34 1190 1225 1156 

7  38 31 1178 1444 961 

8  37 32 1184 1369 1024 

9  34 31 1054 1156 961 

10  33 32 1056 1089 1024 

11  35 30 1050 1225 900 

12  34 28 952 1156 784 

13  38 33 1254 1444 1089 

14  39 36 1404 1521 1296 

15  37 31 1147 1369 961 

16  37 33 1221 1369 1089 

17  36 32 1152 1296 1024 

18  35 33 1155 1225 1089 

19  34 30 1020 1156 900 
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20  37 31 1147 1369 961 

21  39 37 1443 1521 1369 

22  37 36 1332 1369 1296 

23  35 34 1190 1225 1156 

24  37 38 1406 1369 1444 

25  36 36 1296 1296 1296 

26  31 29 899 961 841 

27  33 30 990 1089 900 

28  36 34 1224 1296 1156 

29  30 26 780 900 676 

30  33 34 1122 1089 1156 

31  32 30 960 1024 900 

32  31 30 930 961 900 

33  32 26 832 1024 676 

34  34 31 1054 1156 961 

35  31 30 930 961 900 

36  37 32 1184 1369 1024 

37  35 34 1190 1225 1156 

38  36 31 1116 1296 961 

39  37 32 1184 1369 1024 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

104 

  

JUMLAH 1351 1238 43067 47043 39594 

 

Rumus regresi liner sederhana adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏 (𝑋) 

Mencaei nilai konstanta a : 

𝑎 =  
(∑ 𝑦)(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥 𝑦)

n (∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

 

 

  Mencari nilai konstanta b : 

𝑏 =  
n(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

n (∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

 

𝑎 =  
(∑ 𝑦)(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥 𝑦)

n (∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

𝑎 =  
(1238)(47043) − (1351)(43067)

39(47043) − (1351)2
 

𝑎 =  
58239234 − 58183517

1834677 − 1825201
 

𝑎 =  
55717

9476
 

𝑎 = 5,880 

𝑏 =  
n(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

n (∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

𝑏 =  
39(43067) − (1351)(1238)

39(47043) − (1351)2
 

𝑏 =  
1679613 − 1672538

1834677 − 1825201
 

𝑏 =  
7075

9476
 

𝑏 = 0,747 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏 (𝑋) 

𝑌 = 5,880 + 0,747(𝑋) 

 

Data  selanjutnya akan dicari dengan menggunakan SPSS 

Statistics 22, berikut penjelasannya: 

Tabel 4.29 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kepribadia guru aqidah 

akhlak 
39 

30 39 34.64 2.529 

pembentuan karakter 39 26 39 31.74 2.788 

Valid N (listwise) 39     

 

Pada tabel Descriptive Statistics di atas memberikan infomasi 

tentang N (jumlah responden), nilai minimun, nilai maksimal, mean dan 

standar deviation: 

a. Rata-rata (mean) kepribadian guru aqidah akhlak dengan jumlah 

responden 39 adalah 34.64 dengan standar deviasi 2.529. 

b. Rata-rata (mean) pembentukan karakter siswa dengan jumlah 

responden 39 adalah 31.74 dengan standar deviasi 2.788. 

Tabel 4.30 

Correlations 

 

Keribadiangurua

qidahakhlak 

Pembentukanka

raktersiswa 

Keribadianguruaqidahakhlak Pearson Correlation 1 .677** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 39 39 
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Pembentukankaraktersiswa Pearson Correlation .677** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 39 39 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Pada table Correlasion, memuat kerolasi/ hubungan antara variable 

kepribadian guru aqidah akhlak dengan pembentukan karakter siswa: 

a. Dari table tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,677, dengan 

singnifikasi 0,000. Karena singnifikasi < 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Artinya ada hubungan yang singnifikan antara 

kepribadian guru aqidah akhlak dan pembentukan karakter siswa. 

b. Berdasarkan harga koefesien yang positif yaitu 0,677, maka arah 

hubungannya adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kepribadian guru aqidah akhlak maka semakin tinggi pula 

pembentukan karakter siswa dan sebaliknya. 

Tabel 4.31 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 keribadiangurua

qidahakhlakb 
. Enter 

a. Dependent Variable: pembentukankaraktersiswa 

b. All requested variables entered. 

Pada table Variables Entered, menunjukkan variable yang 

dimaksukkan adalah variable kepribadian guru aqidah akhlak dan tidak 

ada variable yang dikeluarkan (removed), karena metode yang digunakan 

adalah metode enter. 
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Tabel 4.32 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .677a .458 .444 2.079 

a. Predictors: (Constant), keribadianguruaqidahakhlak 

 

Pada table Model Summary di atas dapat dianalisis sebagai berikut: 

a. Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara kepribadia guru 

aqidah akhlak dalam pembentukan karakter siswa adalah positif,yaitu 

r = 0,677. Artinya potitif adalah hubungan antara variable X dan Y 

searah. Maksudnya adalah semakin tinggi kepribadian guru aqidah 

akhlak maka semakain tinggi pula pembentukan karakter siswa. 

Begitu sebaliknya, semakin rendah kepribadian guru aqidah akhlak 

maka semakain menurun pula pembentukan karakter siswa.  

b. Kontribusi yang disambungkan pada kepribadian guru aqidah akhlak 

(X) terhadap pembentukan karakter siswa (Y) adalah 45,8%.  

Diperoleh dari hasil R Square 0,458. Angka ini adalah hasil 

pengkuadratan dari harga koesisien korelasi, atau (0,677 x 0,677 = 

0,458) R Square disebut juga koefisien determanisi. Dapat diartikan 

bahwa sekadar 45,8% saja variabel pembentukan karakter siswa 

dipengaruhi oleh kribadian guru aqidah akhlak, sisanya 54.2% oleh 

variabel lainnya.  Semakin besar harga R Square maka semakin kuat 

hubungan kedua variable, begitu juga sebaliknya.  
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Tingkat besarnya hubungan dari kedua variabel tersebut dapat 

dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 4.32 

Interpretasi Nilai “r” 

Besarnya r  Interpretasi 

0,00 – 0,20 Korelasi yang rendah sekali 

0,20 – 0,40 Korelasi yang rendah tetapi ada 

0,40 – 0,70 Korelasi sedang 

0,70 – 0,90 Korelasi tinggi  

0,90 – 1,00 Korelasi tinggi sekali 

Nalai “r” sebesar 0,677 terletak antara 0,40 - 0,70. Berdasarkan 

dari pendoman tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi antara variabel X dengan variabel Y menunjukkan “korelasi 

yang sedang”. Dengan kata lain bahwa kepribadian guru aqidah 

akhlak berpengaruh sedikit atau sedang dalam membentuk karakter 

siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo. 

 Tabel 4.33 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 135.445 1 135.445 31.323 .000b 

Residual 159.991 37 4.324   

Total 295.436 38    

a. Dependent Variable: pembentukankaraktersiswa 

b. Predictors: (Constant), keribadianguruaqidahakhlak 

 

Pada table Anova di atas diperoleh F hitung sebesar 31.323 dengan 

tingkat 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. Berarti model regresi yang 
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diperoleh nantinya dapat digunakan untuk memprediksi pembentukan 

karakter siswa. 

Tabel 4.34 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
5.880 4.633  1.269 

  
.212 

Keribadianguruaqidah

akhlak .747 .133 .677 5.567 .086 

a. Dependent Variable: pembentukankaraktersiswa 

 

 Pada table Coefficients di atas diperoleh model  regresi yaitu 

sebagai berikut:  

Y = 5,880 + 0,747 X 

Di mana Y adalah Pembentukan karakter siswa, sedangkan X adalah 

Kepribadian guru aqidah akhlak. 

Atau dengan kata lain, pembentukan karakter siswa = 5.880 + 0,747 

kepribadian guru aqidah akhlak. 

a. Konstanta sebesar 5.880 menyatakan bahwa jika tidak ada kepribadian 

guru aqidah akhlak maka pembentukan karakter siswa adalah 5.880. 

b. Koefisen regresi sebesar 0,747 menyatakan bahwa setiap penambahan 

karena tanda positif (+) 1 skor kepribadian guru aqidah akhlak akan 

meningkatkan pembentukan karakter siswa. 

c. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 

berikut: 
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Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Untuk melihar 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka didasarkan pada derajat kebebasan 

(dk) yang besarnya adalah n – 2 = 39 -2 =37. 

Jika taraf singnifikasi ditetapkan 0,05 sedangkan pengujian yang 

dilakukan dengan uji dua pihak maka harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh 2.02619 

dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5,567.  

Ternyata 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,567 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.02619, maka Ho tolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikasi antara kepribadian guru aqidah akhlak dan pembentukan 

karakter siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAM 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dengan 

judul “Pengaruh Kepribadian Guru Aqidah Akhlak dalam Membentuk 

Karakter Siswa di MTs YPM 1Wonoayu Sidoarjo” dari hasil analisis 

data dilapangan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepribadian guru aqidah akhlak di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo 

berada pada kriteria “Sangat baik”, hal ini terbukti oleh hasil angket 

sebesar 86,6%, yakni berada diantara 75% - 100%.   Dan sisanya 

13,4% adalah kepribadian guru aqidah akhlak yang kurang baik. Hal 

tersebut dikarenakan faktor lain yang mempengaruhinya seperti 

faktor soaial, faktor kebudayaan dan sebagainya. Sedangkan nilai 

rata-rata kepribadian guru aqidah akhlak di MTs YPM 1 Wonoayu 

Sidoarjo adalah 34,64.  

2. Pembentukkan karakter siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo 

tergolong “Sangat baik”, hal ini terbukti dari hasil analisis dengan 

sebesar 79,4% yakni berada diantara 75% - 100%. Dan untuk 

sisanyanya 20,6% karakter siswa yang kurang baik. Sedangkan nilai 

rata-rata pembentukan karakter siswa di MTs YPM 1 Wonoayu 

Sidoarjo adalah 31,74. Hal tersebut dikarenakan faktor lain yang 
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mempergaruhinya seperti faktor di luar sekolah, seperti buruknya 

pergaulan siswa, karena ekonomi kaluarga melemah, dan lingkungan 

yang kurang baik, sehingga dapat memicu siswa untuk berbuat yang 

tidak sesuai norma.  

3. Pengaruh kepribadian guru aqidah akhlak dalam membentuk 

karakter siswa di MTs YPM 1 Wonoayu Sidoarjo menunjukkan 

korelasi sebesar 0,677 yang berarti  hubungan antara variabel X dan 

variabel Y itu searah. Hal ini terbukti berdasarkan analisis data yang 

dilakukan dengan menggunakan rumus regresi liner sederhana dan 

selanjutnya di uji dengan tes t pada taraf singnifkasi 5%, didapatkan  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,02619. Setelah dibandingkan, hasilnya menunjukkan 

bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 5,567 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2,02619), maka Ho ditolak dan Ho diterima, artinya terdapat 

pengaruh yang singnifikan antara kepribadian guru aqidah akhlak 

dengan pembentukan karakter siswa.  

 

B. SARAN  

1. Kepada sekolah dan guru-guru sebaiknya meningkatkan kerjasama 

yang lebih baik lagi dengan guru aqidah akhlak dalam pembentukan 

karakter ataupun akhlak siswa.  

Disamping itu juga guru aqidah akhlak harus dapat 

meningkatkan kemampuan dalam proses belajar mengajar yang baik 
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di dalam kelas maupun di luar kelas, dan yang terpenting lagi guru 

tersebut harus lebih mencontohkan karakter yang baik, selama proses 

pembelajaran, pergaulan sesama guru,  baik di sekolah maupun di 

luar sekolah terhadap siswa sehigga menjadi panutan. 

2. Untuk mendidik siswa supaya selalu berkarakter yang baik, harus 

adanya hukuman yang edukatif sesuai dengan perjanjian bagi siswa 

yang melanggar tata tertib dan yang mencemarkan nama baik 

sekolah. 

3. Pihak sekolah harus meningkatkan kerjasama yang baik dengan 

orang tua siswa dalam membina karakter dan akhlak, agar mereka 

diperhatikan dalam bertingkah laku karena pengaruh lingkungan 

sangat besar sekali dalam membentuk jiwa seseorang.  

Dan yang lebih penting lagi peranan orang tua yang selalu 

berhadapan dengan anaknya, harus berperan aktif dalam membina 

karakter dan akhlak mereka dan yang terakhir harus memberikan 

contoh yang baik  kepada anaknya. 
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